PERAN MANAJEMEN RISIKO TERHADAP PROFITABILITAS DAN
KINERJA SOSIAL BANK UMUM SYARIAH YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2018-2022

SKRIPSI
Diajukan Kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto Untuk
Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Ekonomi (S.E)

Oleh :
NOVITA INDRIANI
NIM 1817202118

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH
JURUSAN EKONOMI DAN KEUANGAN SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
PROF. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
2024



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : NOVITA INDRIANI

NIM 1817202118

Jenjang :S.1

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Jurusan : Ekonomi dan Keuangan Syariah

Program Studi : Perbankan Syariah

Judul Skripsi : Peran Manajemen Risiko Terhadap Profitabilitas dan

Kinerja Sosial Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022

Menyatakan bahwa Naskah Skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/
karya saya sendiri kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Purwokerto, 11 Januari 2024
S

NIM. 18172021



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.uinsaizu.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN
Skripsi Berjudul

PERAN MANAJEMEN RISIKO TERHADAP PROFITABILITAS DAN
KINERJA SOSIAL BANK UMUM SYARIAH YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2018-2022

Yang disusun oleh Saudara Novita Indriani NIM 1817202118 Program Studi S-1
Perbankan Syariah Jurusan Ekonomi dan Keuangan Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, telah diujikan pada hari
Kamis, 18 April 2024 dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk memperolch gelar
Sarjana Ekonomi (S.E.) oleh Sidang Dewan Penguji Skripsi.

Ketua Sidang/Penguji Sckretaris Sidapg/Penguiji
2
/
H:Soghimin, Le., M.Si. Siti Ma’sumah, S.E., M.Si., CRA., CRP.,
CIAP
NIP. 19691009 2003121 001 NIP. 19830510 202321 2 033
Pembimbing/Penguji

Dani Kusumastuti, S.E., M.Si.
NIP, 19750420 200604 2 001

Purwokerto, 23 April 2024
Mengesahkan




NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada
Yth: Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

UIN Prof K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
di- Purwokerto

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah melakukan bimbingan, telaah, arahan, dan koreksi terhadap penulisan
skripsi dari saudara Novita Indriani NIM 1817202118 yang berjudul:

Peran Manajemen Risiko Terhadap Profitabilitas dan Kinerja Sosial Bank
Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-
2022
Saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada Dekan
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
untuk diujikan dalam rangka memperoleh gelar sarjana dalam ilmu ekonomi

syari’ah (S.E.).

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Purwokerto, 9 Jamuari 2024
Pembimbing,

Dani Kisumastuti, S E., M.Si.
NIP. 19750420 200604 2 001



MOTTO
“Kalau kamu sekarang bahagia, pikirkan saja kalau kamu orang yang bahagia.
Kamu tidak perlu memikirkan besok atau lusa, itu hanya akan menyia-nyiakan

kebahagiaan sekarang dan kebahagiaan nanti, bisa kamu rasakan nanti”

(Hwang Hyunjin — Stray Kids)

“There were many times I almost fell down, reached out by myself, stood up by

myself”

(Scars - Stray Kids)



PERAN MANAJEMEN RISIKO TERHADAP PROFITABILITAS DAN
KINERJA SOSIAL BANK UMUM SYARIAH YANG TERDAFTAR DI
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E-mail: Indrianinovitall1ll@gmail.com
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ABSTRAK

Setiap usaha yang dilakukan manusia pastinya terdapat risiko di dalamnya.
Apabila pengusaha tidak menyadari adanya risiko yang akan muncul akibat dari
keputusan yang mereka ambil, sehingga pada akhirnya banyak perusahaan yang
bangkrut. Itu mengapa manajemen risiko sangat penting.

Penelitian ini untuk bertujuan untuk meneliti peran dari manajemen risiko
terhadap profitabilitas dan kinerja sosial Bank Umum Syariah yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018- 2022. Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh adanya perbedaan dari hasil penelitian yang serupa.

Penelitian ini-merupakan penelitian kuantitatif. Data yang didapatkan dari
penelitian ini merupakan data yang di publikasikan oleh PT. Bank Aladin Syariah
Tbk, PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk, PT. BTPN Syariah Tbk, dan PT. Bank
Syariah Indonesia Thk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial manajemen risiko
pembiayaan, risiko likuiditas dan risiko operasional tidak mempunyai pengaruh
terhadap profitabilitas. Secara simultan, manajemen risiko pembiayaan, risiko
likuiditas dan risiko operasional bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas.
Kemudian, secara parsial manajemen risiko pembiayaan, risiko likuiditas dan
risiko operasional tidak mempunyai pengaruh terhadap dana zakat. Secara
simultan manajemen risiko pembiayaan, risiko likuiditas dan risiko operasional
berpengaruh terhadap dana zakat.

Kata Kunci: NPF, FDR, CAR, ROA, ZPR
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THE ROLE OF RISK MANAGEMENT ON PROFITABILITY AND SOSIAL
PERFORMANCE OF ISLAMIC COMMERCIAL BANKS LISTED ON THE
INDONESIAN STOCK EXCHANGE (BEI) FOR THE PERIOD 2018-2022
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Departement of Islamic Economics Faculty of Islamic Economics and Business
State Islamic University Professor K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.

ABSTRACT

Every business carried out by humans must have risk in it. If entrepreneurs do not
realize the risks that will arise as a result of the decisions they take, so that in the
end many companies will close. That’s why risk management is very important.

This study aims to examine the role of risk management on the profitability and
sosial performance of Islamic Commercial Bank listed on the Indonesia stock
exchange (BEI) for the period 2018-2022. This study is motivated by the
differences in the results of similar studies.

This research is quantitative research. The data obtained from this research is
data published by PT. Bank Aladin tbk, PT. Bank Panin Dubai Syariah tbk, PT.
BTPN Syariah tbk, PT. Bank Syariah Indonesia thk.

The result showed that partially financing risk management, risk liquidity and risk
operations have no effect on profitability. Simultaneously, risk management, risk
liquidity and risk operations affect profitability. Then, partially financing risk
management, riak liquidity and risk operations have no effect on zakat funds.
Simultaneously, risk management, risk liquidity and risk operations affect zakat
funds.

Keyword: NPF, FDR, CAR, ROA, ZPR
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB- INDONESIA

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman pada
Surat Keputusan bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI. Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
3 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R er
J Zai Z zet
o Sin S es
o Syin Sy es dan ye
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o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
Lk Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)

& “ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

A Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

B) Wau W We

A Ha H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof

S Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
- Kasrah I i
— Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya Ai adanu
s Fathah dan wau Au adanu
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
o) Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas




3 Dammah dan wau a u dan garis di atas

- ialy talhah

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
- J3%  nazzala

- 5 al-birr

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

dh

Contoh:
- &Y ar-rajulu
- & al-galamu
- Sl asy-syamsu
- 0sd al-jalalu

F. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

xi




- X6 ta’khuzu
- (&% syal'un
- 5 an-nau’u

- O inna

G. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Hmu Tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki penduduk dengan mayoritas beragama Islam,
sehingga berdampak besar ketika memiliki bisnis di pasar syariah
termasuk di perbankan syariah. Bank menjadi salah satu lembaga
keuangan yang memiliki peran untuk mengatur stabilitas perekonomian.
Saat ini Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia sudah lebih berkembang.
Dimana awal berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) tahun 1991
(Rasyid, 2018). Hingga saat ini terdapat 13 Bank Umum Syariah (BUS),
21 Unit Usaha Syariah (UUS), serta 168 BPRS (OJK, 2022). Bank Syariah
lalah lembaga 'keuangan yang melayani pembiayaan, dan pelayanan
lainnya serta kegiatan dalam usahanya disesuaikan dengan prinsip syariat
Islam (Wilardjo, 2005). Menurut UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah, Bank syariah ialah bank yang memberlakukan prinsip hukum
syariah yang sesuai dengan aturan dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia
(MUI) dalam aktivitas operasionalnya.

Menurut Undang-undang No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan,
Prinsip Syariah ialah peraturan perjanjian antar bank dengan nasabah yang
sesuai hukum islam untuk menyimpan dana, pembiayaan usaha, atau
kegiatan lain yang sesuai dengan syariah (Kemenkeu). Yang pasti prinsip
syariah tersebut mengacu kepada Al- Qur’an dan Hadist. Islam merupakan
konsep yang mengatur kehidupan manusia secara komprehensif dan
universal baik dalam hubungan dengan Allah SWT (HabluminAllah)
maupun dengan sesama manusia (Hablumminannas).

Setiap usaha yang dilakukan manusia pastinya terdapat risiko di
dalamnya. Apabila pengusaha tidak menyadari adanya risiko yang akan

muncul akibat dari keputusan yang mereka ambil, maka tindakan



antisipasi yang dilakukan akan terlambat, sehingga pada akhirnya banyak
perusahaan-perusahaan yang bangkrut. Dari semua yang sudah dijelaskan
tersebut, telihat betapa pentingnya manajemen risiko, salah satunya yaitu
risk is uncertainity (risiko adalah ketidakpastian) tampaknya ada
kesepakatan bahwa risiko berhubungan dengan ketidakpastian (Syafi’i and
Siregar, 2020)

Manajemen risiko berperan mengendalikan risiko yang dapat
memengaruhi  profitabilitas. Beberapa risiko yang memengaruhi
profitabilitas cenderung berasal dari pembiayaan, operasional dan
likuiditas suatu bank. Kinerja manajemen perusahaan yang kurang baik
ditunjukkan oleh tingkat profitabilitas yang terbilang cukup rendah. Ketika
tingkat profitabilitas cukup rendah, maka hal tersebut akan mengakibatkan
dampak buruk dari reaksi serta akan menyebabkan turunnya penilaian
kinerja sebuah bank (Gusti & Puteri, 2023). Dengan adanya manajemen
risiko  yang efektif maka akan membantu bank menjaga kestabilan
keuangan. Semakin besar risiko yang dihadapi bank, semakin besar pula
modal yang. diperlukan bank. Ini berarti bank yang dapat mengelola
risikonya dengan baik maka akan memerlukan modal lebih kecil sehingga
mampu melakukan perluasan bisnis dengan cepat (Syafi’i and Siregar,
2020).

Perusahaan yang bertanggungjawab secara sosial dipertimbangkan
sebagai manajemen yang baik dan tidak berisiko dan juga perusahaan yang
berisiko lebih kecil lebih sering dapat mengambil bagian dalam aktivitas
pertanggungjawaban secara sosial (Fatmawatie, 2017). Dengan adanya
kegiatan perusahaan yang dengan tetap menyeimbangkan keuangan, sosial
serta lingkungan, maka akan memberikan dampak positif pada masyarakat
serta lingkungan yang dapat berakibat meningkatnya kepercayaan terhadap
perusahaan dan sekaligus dapat mmeningkatkan profit (Reni and Sari,
2015).

Manajemen risiko ialah deretan tindakan dengan melakukan

identifikasi, pengukuran, pemantauan, serta pengendalian dari timbulnya



risiko yang terjadi karena kegiatan tersebut (Asmawi and Juliansyah,
2016). Sedangkan menurut KMK Nomor 577/KMK.01/2019, Manajemen
Risiko merupakan proses terstruktur serta sistematis dengan didorong
sadar risiko untuk mengolah risiko organisasi pada tingkatan yang bisa
diterima guna meyakinkan dalam pencapaian sasaran organisasi
(Kemenkeu, Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2023).

Manajemen risiko diharapkan bisa mendeteksi kerugian yang
mungkin muncul di masa mendatang serta kebutuhan tambahan modal
apabila dampak proyeksi kerugian dapat mengakibatkan jumlah modal
dibawah ketentuan minimum yang dipersyaratkan otoritas pengawasan
Bank Indonesia. Penilaian faktor profil risiko inheren dan kualitas
penerapan manajemen risiko dalam aktifitas operasional bank. Sesuai
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) nomor 65 /POJK.03/2016
tentang. penerapan -manajemen risiko bagi bank umum syariah dan unit
usaha syariah bab Il pasal 5 yaitu mewajibkan Bank Umum Syariah
menerapkan manajemen risiko yang mencangkup 10 risiko diantaranya
ada Risiko Likuiditas, Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Operasional,
Risiko Imbal Hasil, Risiko Reputasi, Risiko Stratejik, Risiko Kepatuhan,
Risiko Hukum serta Risiko Investasi (OJK, 2016).

Dari hasil riset, risiko pembiayaan, risiko likuiditas, dan risiko
operasional merupakan risiko terbesar yang dialami oleh pihak bank.
Risiko pembiayaan menjadi salah satu risiko terbesar sebab kerugian pada
pembiayaan dapat menghancurkan modal bank dalam waktu singkat.
Risiko likuiditas menjadi salah satu risiko yang fundamental sebab salah
satu pemicu utama kebangkrutan yang dialami oleh bank adalah
ketidakmampuan bank tersebut dalam memenuhi kebutuhan likuiditasnya.
Risiko operasional menjadi salah satu risiko terbesar sebab risiko
operasional adalah sesuatu yang tidak terduga termasuk bencana alam
yang perlu dilakukan antisipasi dari sisi pengelolaan operasional usaha
(Sante & dkk, 2021; Lilis Sugi Rahayu Ningsih, 2021; Abu Hussain & Al-
ajmi, 2019; Capriani & Dana, 2020). Dalam mengendalikan risiko



pembiayaan, bank menetapkan sejumlah kondisi yang berkaitan dengan
pembiayaan, seperti penetapan jangka waktu pada pinjaman pembiayaan.
Bila tidak dikendalikan dalam pemberian yang sesuai pada nasabah dalam
penetapan jangka waktu seperti jangka panjang, itu berarti bank
mengambil risiko yang besar, dikarenakan ketidakpastian pengembalian
dengan jangka panjang (Mutafarida, 2016).

Pembiayaan bermasalah atau NPF dapat diartikan sebagai
pembiayaan yang mengalami kesulitan dalam melunasi tunggakan yang
diakibatkan oleh berbagai faktor. Rasio NPF dapat menunjukkan sejauh
mana kemampuan manajemen suatu bank dalam mengelola pembiayaan
bermasalah. Bank dikatakan sehat apabila nilai NPF tidak melebihi 5%.
Jadi, semakin tinggi rasio NPF maka semakin buruk dan tidak sehat juga
suatu bank (Permata, 2016).

Kemudian risiko likuiditas ini yang sangat diperhatikan oleh pihak
bank karena bisa menyebabkan kebangkrutan sebuah bank. Sejarah
membuktikan pada kebangkrutan long Term Capital Management di
Amerika pada tahun 1997, kebangkrutan Northern Rock Bank di Inggris
dan Bank Century pada tahun 2008, bahwa kesulitan likuiditas merupakan
salah satu penyebab kebangkrutan sebuah bank. Masalah likuiditas yang
berdampak pada risiko yang dihadapi bank harus segera di atasi, agar tidak
semakin memburuk sehingga kepercayaan masyarakat terhadap kinerja
bank semakin menurun. Setiap bank mempunyai kewajiban yang harus
ditunaikan, dengan adanya masalah likuiditas maka masyarakat yang telah
menyimpan uang di bank mulai tidak yakin akan kemampuan bank dalam
menunaikan kewajibannya, sehingga masyarakat melakukan penarikan
uang di dalam bank yang mengalami kesulitan atau masalah dalam
likuiditasnya. Sehingga reputasi bank dipertaruhkan. Selain itu, apabila
masalah likuiditas ini tetap berkelanjutan, maka bank akan mengalami
kerugian bahkan berdampak pada kebangkrutan (Hasana and Triyuwono,
2018).



Terakhir yaitu risiko operasional merupakan risiko yang serius
yang dihadapi oleh pihak bank, karena dapat menimbulkan kerugian
keuangan secara langsung maupun tidak langsung dan kerugian potensial
berupa kesempatan yang hilang untuk memperoleh keuntungan. Di
samping itu, risiko ini juga dapat menimbulkan kerugian yang sulit
dihitung dengan uang seperti reputasi bank menjadi rusak yang bisa
mengakibatkan para nasabah penyimpan maupun peminjam pinjaman ke
bank lainnya (Mutafarida, 2016).

Tabel 1.1
Data Risiko Pembiayaan (NPF) (%0)
Perbankan Syariah Nasional (2018 — 2022)

Nama bank syariah 2018 2019 2020 2021 2022
PT. Bank Aladin Syariah 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Bank BSI Syariah (BRIS) 4,97 3,38 1,12 0,87 0,57
PT. Bank BTPN Syariah 0,02 0,26 0,02 0,18 0,34

(BTPS)
PT. Bank Panin Dubai 3,84 2,80 2,45 0,94 1,91
Syariah (PNBS)
Rata-rata 2,2075 1,61 0,8975 | 0,4975 | 0,705
Sumber: laporan tahunan BUS BEI (Diolah penulis)
Tabel 1.2
Data Risiko Likuiditas (FDR) (%)
Perbankan Syariah Nasional (2018 — 2022)

Nama bank syariah 2018 2019 2020 2021 2022
PT. Bank Aladin Syariah | 424,924 | 506,600 | 0,13 0,00 173,27
Bank BSI Syariah (BRIS) 75,49 80,12 74,52 | 73,39 79,37
PT. Bank BTPN Syariah 95,60 95,27 97,37 | 95,17 95,67

(BTPS)
PT. Bank Panin Dubai 88,82 95,72 | 111,71 | 107,56 | 97,32
Syariah (PNBS)
Rata-rata 171,2085 | 194,4275 | 70,9325 | 69,03 | 111,4075

Sumber: laporan tahunan BUS BEI (Diolah penulis)




Tabel 1.3

Data Risiko Operasional (CAR) (%)
Perbankan Syariah Nasional (2018 — 2022)

Nama bank syariah 2018 2019 2020 2021 2022
PT. Bank Aladin Syariah 163,07 | 241,84 | 329,09 | 390,50 | 189,28
Bank BSI Syariah (BRIS) 29,73 25,26 18,24 22,09 20,29
PT. Bank BTPN Syariah 40,92 | 44,57 49,44 58,27 52,05

(BTPS)
PT. Bank Panin Dubai 23,15 14,46 31,43 25,81 22,71
Syariah (PNBS)
Rata- rata 64,2175 | 81,5325 | 107,05 | 124,1675 | 71,0825
Sumber: laporan tahunan BUS BEI (Diolah penulis)
Tabel 1.4
Data Profitabilitas (ROA) (%)
Perbankan Syariah Nasional (2018 - 2022)

Nama bank syariah 2018 2019 2020 2021 2022
PT. Bank Aladin Syariah -6,86 11,15 6,19 8,81 10,85
Bank BSI Syariah (BRIS) 0,43 0,31 1,38 1,61 1,98
PT. Bank BTPN Syariah 12,37 13,58 7,16 10,72 | 11,43

(BTPS)
PT. Bank Panin Dubai 0,26 0,25 0,06 -6,72 1,79
Syariah (PNBS)
Rata- rata 1,55 6,3225 | 3,6975 | 3,605 |6,5125

Sumber: laporan tahunan BUS BEI (Diolah penulis)

Perkembangan masing-masing risiko di perbankan syariah di Indonesia
dalam kurun waktu 2018- 2022 dapat digambarkan dalam grafik gabungan

sebagaimana tampak pada grafik 1.1 berikut:
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Grafik 1.1. Perkembangan NPF, FDR, CAR, ROA Bank Umum Syariah Terdaftar
di BEI 2018-2019

Berdasarkan grafik tersebut diatas, dapat dipahami bahwa masing-masing
risiko mengalami- kondisi yang berbeda-beda dalam kurun waktu 2018-2022.
Situasi ini menjadi tantangan bagi bank syariah untuk dapat mengelola dan
memperbaiki pelaksanaan manajemen risiko di perusahaannya masing-masing.
Dengan situasi risiko yang demikian, maka menjadi bukti semakin pentingnya

manajemen risiko karena berpotensi menurunkan kinerja bank syariah.

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa manajemen
risiko berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah. Penelitian-
penelitian tersebut dilakukan oleh Putri Lufianda (2023), Arwin (2021), Fira
Prasilia Dwintama, dkk (2021). Namun demikian, terdapat beberapa penelitian
lain yang menemukan hasil berbeda. Dengan kata lain, kinerja keuangan bank
syariah lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor selain manajemen risiko. Penelitian
tersebut dilakukan Rofiul Wahyudi (2020), Uswatun Khasanah, dkk (2022).



Tabel 1.5

Data Zakat (ZPR) (Jutaan Rupiah)
Perbankan Syariah Nasional (2018 — 2022)

Nama bank syariah 2018 2019 2020 2021 2022
PT. Bank Aladin Syariah 0 0 0 0 5
Bank BSI Syariah (BRIS) 507 1,027 1,207 | 104,202 | 145,153
PT. Bank BTPN Syariah 0 0 0 0 0

(BTPS)
PT. Bank Panin Dubai 0 1,119 168 0 6,363
Syariah (PNBS)
Rata- rata 1,55 6,3225 | 3,6975 3,605 6,5125

Sumber: laporan tahunan BUS BEI (Diolah penulis)

Pada periode 2018-2019 zakat BUS mengalami fluktuatif yaitu pada
periode tersebut mengalami kenaikan pada rata-rata pengeluaran zakat bank, dan
pada periode 2020-2021 mengalami penurunan, kemudian pada periode 2022

mengalami kenaikan kembali.

Zakat dan kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu ikatan konsep
bisnis yang mana ketika kinerja keuangan bank baik maka dalam hal
pengumpulan serta penyaluran zakat bank juga baik dan sesuai dengan ketentuan
agama serta negara. Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa
manajemen risiko berpengaruh terhadap dana zakat bank syariah sebagai
parameter kinerja sosial bank syariah. Penelitian-penelitian tersebut dilakukan
oleh Naila Shafia Hamid Alfani (2022), Sinta Fitria, dkk (2022), Rizky & Atibah
(2022). Hasil berbeda dengan Nurfitri, dkk (2022), Siti Fatimatuzzahro & Budi
Utomo (2022), Elliza & Guntur (2023).

Dengan adanya perbedaan hasil penelitian dari beberapa peneliti diatas
merupakan gap yang perlu dikaji kembali. Apakah risiko pembiayaan, risiko
likuiditas dan risiko operasional mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas dan
dana zakat. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik
melakukan penelitian mengenai “Peran Manajemen Risiko Terhadap
Profitabilitas dan Kinerja Sosial Bank Umum Syariah yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022”.



B. Rumusan Masalah
Masalah yang akan diteliti berdasarkan latar belakang adalah :

1. Apakah manajemen risiko pembiayaan (NPF) berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2018-2022?

2. Apakah manajemen risiko likuiditas (FDR) berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2018-2022?

3. Apakah manajemen risiko operasional (CAR) berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2018-2022?

4. Apakah manajemen risiko pembiayaan (NPF), manajemen risiko likuiditas
(FDR), dan manajemen risiko operasional (CAR) berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2018-2022?

5. Apakah -manajemen risiko pembiayaan (NPF) berpengaruh terhadap
Kinerja sosial (Zakat) pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2018-2022?

6. Apakah manajemen risiko likuiditas (FDR) berpengaruh terhadap kinerja
sosial (Zakat) pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2018-2022?

7. Apakah manajemen risiko operasional (CAR) berpengaruh terhadap
kinerja sosial (Zakat) pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2018-2022?

8. Apakah manajemen risiko pembiayaan (NPF), manajemen risiko likuiditas
(FDR), dan manajemen risiko operasional (CAR) berpengaruh terhadap
kinerja sosial (Zakat) pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2018-2022?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian meliputi:

1. Untuk mengetahui apakah manajemen risiko pembiayaan (NPF)
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022

2. Untuk mengetahui apakah manajemen risiko likuiditas (FDR) berpengaruh
terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022

3. Untuk mengetahui apakah manajemen risiko operasional (CAR)
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022

4. Untuk mengetahui apakah manajemen risiko ' pembiayaan (NPF),
manajemen. risiko  likuiditas (FDR), dan manajemen risiko operasional
(CAR) berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022?

5. Untuk mengetahui apakah manajemen risiko pembiayaan (NPF)
berpengaruh. terhadap Kinerja sosial (Zakat) pada Bank Syariah yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022

6. Untuk mengetahui apakah manajemen risiko likuiditas (FDR) berpengaruh
terhadap kinerja sosial (Zakat) pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022

7. Untuk mengetahui apakah ~manajemen risiko operasional (CAR)
berpengaruh terhadap Kkinerja sosial (Zakat) pada Bank Syariah yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022?

8. Untuk mengetahui apakah manajemen risiko pembiayaan (NPF),
manajemen risiko likuiditas (FDR), dan manajemen risiko operasional
(CAR) berpengaruh terhadap kinerja sosial (Zakat) pada Bank Syariah
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022?

10



Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat atau berguna baik teoritis
maupun praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk melengkapi kajian teoritis
yang berkaitan dengan Peran Manajemen Risiko Terhadap Profitabilitas
dan Kinerja Keuangan pada Bank Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)
2. Manfaat Secara Praktis
a) Bagi Peneliti
Sebagai sarana untuk menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan
terkait dengan masalah penelitian serupa.
b) Bagi Mahasiswa
Sebagai sarana referensi dan menjadi sumber inspirasi bagi mahasiswa
UIN Prof. Saifudin Zuhri Purwokerto.
c) Bagi FEBI UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto
Penelitian ini semoga berguna bagi studi kepustakaan pada fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto.

Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan kajian terhadap penelitian terdahulu
atau penelitian yang serupa dengan topik penelitian penulis. Telaah
pustaka Dbertujuan untuk melihat apakah penelitian serupa pernah
dilakukan dan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pada topik
penelitian penulis. Telaah pustaka juga berfungsi untuk mengetahui
kekurangan dan kelebihan penelitian pada topik penelitian yang serupa
agar dapat diperbaiki dan dikembangkan oleh penulis.

Topik penelitian pertama yang ditulis oleh Putri Lufianda (2023),
menjelaskan bahwa nilai profitabilitas >0,05 yang diartikan bahwa Capital
Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif
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terhadap Return on Assets (ROA). Kemudian, Capital Adequacy Ratio
(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) memengaruhi Return on Assets (ROA).

Kemudian penelitian dari Rofiul Wahyudi (2020), menjelaskan
bahwa rasio NPF, FDR, CAR, serta inflasi tidak memiliki pengaruh
terhadap ROA. Namun, BOPO memiliki pengaruh terhadap ROA.

Penelitian Uswatun Khasanah, Indanazulfa Qurrota A’yun,
Muhammad Anif Afandi, Silvya Shinta Maestri (2022), menyimpulkan
bahwa  tinggi ~atau rendahnya CAR belum pasti menimbulkan
profitabilitas yang besar atau kecil, nilai dari tingginya rasio NPF tidak
berakibat buruknya profitabilitas (ROA). Hal ini terjadi sebab BUS bisa
menyelesaikan permasalahan NPF dengan cara penyisihan penghapusan
aktiva produktif dari pembiayaan yang sudah diberikan, semakin tinggi
FDR maka semakin tinggi pula ROA, semakin tinggi BOPO maka
semakin tinggi juga ROA.

Selanjutnya penelitian dari- Arwin (2021), menjelaskan bahwa
CAR, BOPO, FDR dan NPF mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas,
semakin tinggi FDR maka semakin rendah ROA, semakin tinggi NPF
maka semakin tinggi ROA, semakin tinggi CAR maka semakin rendah
ROA, semakin tinggi BOPO makase makin rendah ROA.

Penelitian dari Fira Prasilia Dwintama, Satrio Ramadhan, Iman
Fauga Darajat, Nurul Hak, dan Kustin Hastini (2021), menyimpulkan
bahwa semakin tinggi nilai NPF maka akan semakin rendah juga nilai
ROA, semakin tinggi atau semakin rendah CAR belum tentu menaikkan
atau menurunkan nilai ROA, dan nilai FDR berpengaruh positif terhadap
ROA. Penelitian Naila Shafia Hamid Alfani (2022), menunjukkan bahwa
CAR dan FDR tidak mempunyai pengaruh terhadap dana zakat, NPF
berpengaruh negatif terhadap dana zakat, lalu ROA berpengaruh positif
terhadap dana zakat.

Selanjutnya penelitian dari Sinta Fitria, Dimas Sumitra Danisworo,

Miftahurrohnman dan Myra Andriana (2022), menyimpulkan bahwa CAR
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tidak mempunyai pengaruh terhadap pengeluaran dana zakat BUS 2014-
2020, FDR mempunyai pengaruh terhadap pengeluaran dana zakat BUS
2014-2020, NPF tidak mempunyai pengaruh terhadap pengeluaran dana
zakat BUS 2014-2020. Pada penelitian Nurfitri Harkunti Kemala Hayati,
Dandang Husen Sobana dan lir Abdul Haris (2022), menunjukkan bahwa
ROA tidak berpengaruh terhadap dana zakat perusahaan, dan tidak ada
pengaruh ukuran perusahaan terhadap dana zakat.

Penelitian Siti Fatimatuzzahro dan Budi Utomo (2022), memiliki
kesimpulan bahwa ROA dan FDR secara simultan memiliki pengaruh
secara posisitif signifikan terhadap pengeluaran dana zakat pada BUS.
Variabel ROA berpengaruh negatif signifikan terhadap pengeluaran dana
zakat. CAR tidak memiliki pengaruh terhadap pengeluaran dana zakat.

Lalu pada penelitian Rizky fadillah & atibah (2022), menunjukkan
bahwa ROA mempunyai pengaruh terhadap jumlah dana zakat. BUS,
CAR mempunyai pengaruh negatif terhadap jumlah dana zakat BUS, DPS
mempunyai - pengaruh terhadap jumlah dana zakat BUS, serta ukuran
perusahaan mempunyai pengaruh terhadap jumlah dana zakat BUS. Yang
terakhir penenlitian dari Eliliza Qudrun Nada & Guntur Kusuma Wardana
(2023), yang menunjukkan hasil bahwa ROA tidak memiliki pengaruh
signifikan pada pengeluaran dana zakat, GPM dan NPF tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap pengluaran dana zakat, lalu BOPO tidak

memiliki pengaruh signifikan.

Tabel 1.6
Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti, Hasil Penelitian Persamaan dan
No. | Tahun, dan Judul Perbedaan
Putri Lufianda | Dari penelitian yang telah | Persamaan dengan
1. | (2023), Pengaruh | dilakukan  peneliti  dapat | penulis  ialah  sama
CAR, NPF, FDR | disimpulkan bahwa: a) nilai | dalam melakukan
dan BOPO | profitabilitas  >0,05 yang | penelitian mengenai
Terhadap diartikan  bahwa  Capital | manajemen risiko
Profitabilitas (ROA) | Adequacy  Ratio  (CAR), | terhadap profitabilitas
pada Bank Umum | Financing to Deposit Ratio | dan menggunakan data
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Syariah (Studi | (FDR), dan Biaya Operasional | kuantitatif. Perbedaanya
Kasus: Bank | Pendapatan Operasional | ialah penelitian yang
Syariah yang | (BOPO) berpengaruh negatif | dilakukan peneliti
Terdaftar di OJK | terhadap Return on Assets | menggunakan studi
2018-2022) (ROA), 2) Capital Adequacy | kasus bank syariah yang
Ratio (CAR), Financing to | terdaftar di 0OJK
Deposit Ratio (FDR), dan | Sedangkan, penelitian
Biaya Operasional Pendapatan | yang dilakukan penulis
Operasional (BOPO) | menggunakan studi
memengaruhi Return on Assets | kasus bank syariah yang
(ROA). terdaftar di BEI.
Rofiul Wahyudi
(2020), Analisis | Dari kajian yang diteliti. Dapat | Persamaan dengan
Pengaruh CAR, | disimpulkan: 1) NPF, FDR, | penulis ialah  sama
NPF, FDR, BOPO | CAR, serta inflasi tidak | dalam melakukan
dan Inflasi terhadap | berpengaruh terhadap ROA, 2) | penelitian mengenai
Profitabilitas BOPO berpengaruh terhadap | pengaruh CAR, NPF
Perbankan Syariah | ROA. dan FDR terhadap
di Indonesia: Studi profitabilitas. ~ Namun
Masa Pandemi perbedaannya yaitu
Covid-19 peneliti juga melakukan
penelitian mengenai
BOPO dan Inflasi

sedangkan penulis tidak
melakukan  penelitian
mengenai BOPO dan
inflasi tetapi melakukan
penelitian terhadap ZR
(Zakat Ratio).

Uswatun Khasanah,
Indanazulfa Qurrota
A’yun, Muhammad
Anif Afandi, Silvya
Shinta Maestri
(2022), Analisis
Pengaruh CAR,
NPF, FDR, dan
BOPO terhadap
Profitabilitas Bank
Umum Syariah di
Indonesia

Dari  hasil penelitian yang
dilakukan  peneliti ~ dapat
disimpulkan bahwa: 1) tinggi
rendahnya CAR belum pasti
menimbulkan profitabilitas
yang besar atau kecil, 2) nilai
dari tingginya rasio NPF tidak
berakibat buruknya
profitabilitas (ROA). Hal ini
terjadi  sebab BUS bisa
menyelesaikan  permasalahan
NPF dengan cara penyisihan
penghapusan aktiva produktif
dari pembiayaan yang sudah
diberikan, 3) makin tinggi
FDR maka makin tinggi pula

Persamaan
penulis

dengan
ialah  sama
dalam melakukan
penelitian mengenai
pengarun CAR, NPF
dan FDR terhadap
profitabilitas. ~ Namun
perbedaannya yaitu
peneliti juga melakukan
penelitian mengenai
BOPO, sedangkan
penulis tidak melakukan
penelitian mengenai
BOPO tetapi melakukan
penelitian terhadap
kinerja keuangan (ZR).
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ROA, 4) makin tinggi BOPO
maka main tinggi juga ROA.

Arwin (2021), | Dari  hasil penelitian yang | Persamaan dengan
Pengaruh CAR, | dilakukan  peneliti ~ dapat | penulis  ialah  sama
BOPO, FDR dan | disimpulkan bahwa: 1) CAR, | dalam melakukan
NPF terhadap | BOPO, FDR dan  NPF | penelitian tentang
Tingkat mempunyai pengaruh terhadap | pengaruh CAR, FDR,
Profitabilitas pada | profitabilitas, 2) makin tinggi | dan  NPF terhadap
Bank Muamalat di | FDR maka makin rendah | profitabilitas  (ROA).
Indonesia ROA, 3) makin tinggi NPF | Perbedaannya, peneliti
maka makin tinggi ROA, 4) | juga meneliti tentang
makin tinggi CAR maka makin | BOPO, sedangkan
rendah ROA, 5) makin tinggi | penulis meneliti
BOPO maka makin rendah | terhadap Zakat Ratio.
ROA.
Fira Prasilia
Dwintama,  Satrio | Hasil penelitian yang | Persamaan dengan
Ramadhan, Iman | dilakukan peneliti dapat | penulis  ialah  sama
Fauga Darajat, | disimpulkan bahwa: 1) | dalam melakukan
Nurul  Hak, dan | semakin tinggi nilai ~NPF | penelitian tentang
Kustin Hastini | makan semakin rendah juga | pengarun NPF, CAR
(2021), " Pengaruh | nilai ROA, 2) semakin tinggi | dan -~ FDR  terhadap
NPF, CAR, dan |atau semakin rendah CAR-| profitabilitas pada Bank
FDR terhadap | belum pasti menaikkan atau | Syariah. Perbedaannya
Profitabilitas pada | menurunkan nilai  ROA, 3) | yaitu peneliti
Bank Umum | nilai. FDR berpengaruh positif | melakukan kegiatan
Syariah di | terhadap ROA, penelitian hanya
Indonesia  Periode terhadap profitabilitas.
2016-2020 Sedangkan, penulis
tidak hanya meneliti
pengaruh terhadap
profitabilitas (ROA)
tetapi juga terhadap
Zakat Rasio (ZR).
Naila Shafia Hamid
Alfani (2022), Hasil penetilian yang | Persamaan dengan
Pengaruh Financial | dilakukan peneliti, | penulis  ialah  sama
Performance menunjukkan bahwa: 1) CAR | dalam melakukan
terhadap Zakat | dan FDR tidak mempunyai | penelitian tentang
Perusahaan dengan | pengaruh terhadap zakat, 2) | pengaruh financial
ROA Sebagai | NPF  berpengaruh  negatif | performance  terhadap
Variabel terhadap zakat, 3) ROA | zakat. Perbedaannya
Intervening pada | berpengaruh positif terhadap | yaitu peneliti
Bank Umum | zakat. melakukan kegiatan
Syariah di penelitian terhadap
Indonesia zakat saja. Sedangkan,
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penulis melakukan
penelitian terhadap
profitabilitas juga.

Sinta Fitria, Dimas
Sumitra Danisworo,
Miftahurrohman
dan Myra Andriana
(2022), Analisis
Pengaruh  Kinerja
Keuangan terhadap
Pengeluaran Dana
Zakat  Perusahaan
pada Bank Umum
Syariah

Hasil yang
dilakukan peneliti,
menunjukkan bahwa: 1) CAR
tidak mempunyai pengaruh
terhadap pengeluaran dana
zakat BUS 2014-2020, 2) FDR
mempunyai pengaruh terhadap
pengeluaran dana zakat BUS
2014-2020, 3) NPF tidak
mempunyai pengaruh terhadap
pengeluaran dana zakat BUS
2014-2020

penetilian

Persamaan dengan
penulis ialah  sama
dalam melakukan
penelitian tentang
pengaruh kinerja
keuangan terhadap
zakat. Perbedaannya
yaitu peneliti
melakukan kegiatan
penelitian terhadap
zakat saja. Sedangkan,
penulis melakukan
penelitian terhadap

profitabilitas juga.

Nurfitri - Harkunti
Kemala Hayati, | Hasil penetilian yang | Persamaan dengan
Dandang Husen | dilakukan peneliti, | penulis  ialah  sama
Sobana - dan - lir | menunjukkan bahwa: 1) ROA | dalam melakukan
Abdul Haris (2022), | tidak ~berpengaruh terhadap | penelitian tentang
Analisis Zakat PT. | dana zakat perusahaan, 2) tidak-| pengaruh kinerja
Bank Muamalat | ada pengaruh ukuran-| keuangan terhadap
Indonesia . Firm | perusahaan__terhadap ~dana | zakat. Perbedaannya
Size ROA, Dengan | zakat. yaitu peneliti
Laba Operasional melakukan kegiatan
Sebagai penelitian terhadap
Interverning zakat. Sedangkan,
penulis melakukan
penelitian terhadap
profitabilitas juga.
Siti  Fatimatuzzahro
& Budi Utomo | Hasil penetilian yang | Persamaan dengan
(2022),  Pengaruh | dilakukan peneliti, | penulis  ialah  sama
Profitabilitas Dan | menunjukkan bahwa: 1) ROA | dalam melakukan
Likuiditas Terhadap | berpengaruh negatif signifikan | penelitian tentang
Pengeluaran Zakat | terhadap —pengeluaran  dana | pengaruh likuiditas
Pada Bank Umum | zakat. 2) CAR tidak memiliki | terhadap zakat.
Syariah Di | pengaruh terhadap pengeluaran | Perbedaannya yaitu
Indonesia  dengan | dana zakat peneliti  tidak hanya
Ukuran Perusahaan melakukan kegiatan
Sebagai  Variabel penelitian likuiditas
Moderasi  (2011- terhadap zakat tetapi
2020 juga tentang
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profitabilitas.

Sedangkan, penulis
melakukan  penelitian
terhadap  profitabilitas
dan juga zakat.

Rizky fadillah &

10. | atibah (2022), Hasil penetilian yang | Persamaan dengan
Pengaruh  Kinerja dilakukan peneliti, | penulis  ialah  sama
Keuangan, Ukuran | menunjukkan bahwa: 1) ROA | dalam melakukan
Dewan Pengawas | mempunyai pengaruh terhadap | penelitian tentang
Syariah, dan | jumlah dana zakat BUS, 2) | pengaruh terhadap
Ukuran Perusahaan | CAR mempunyai - pengaruh | zakat. Perbedaannya
terhadap Jumlah | terhadap jumlah dana zakat | yaitu peneliti
Zakat Entitas Bank | BUS, 3) DPS mempunyai | melakukan  penelitian
Umum Syariah di | pengaruh terhadap jumlah dana | mengenai Kinerja
Indonesia zakat BUS, 4) Ukuran | keuangan, ukuran DPS

perusahaan mempunyai | dan ukuran perusahaan
pengaruh terhadap jumlah dana | terhadap zakat.
zakat BUS Sedangkan, penulis
melakukan  penelitian
mengenai  manajemen
risiko terhadap
profitabilitas dan zakat.
Eliliza Qudrun

11. [ Nada &  Guntur | Hasil penetilian yang | Persamaan dengan
Kusuma Wardana | dilakukan peneliti, | penulis  ialah  sama
(2023), The | menunjukkan bahwa: 1) ROA | dalam melakukan
Influence of | tidak ~ memiliki pengaruh | penelitian mengenai
Profitability  Ratio signifikan pada pengeluaran | pengaruh profitabilitas
On Dispenses At | dana zakat, 2) GPM dan NPF | terhadap zakat.
Sharia Bank In|tidak  memiliki pengaruh | Perbedaannya  adalah
Southeast Asia signifikan terhadap pengluaran | peneliti melakukan

dana zakat, 3) BOPO tidak | perhitungan dengan

memiliki pengaruh signifikan

ROA, GPM, NPF, dan
BOPO. Sedangkan
penulis dengan NPF,
FDR, CAR dan ROA.
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Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN

Bab satu yaitu gambaran awal penelitian yang akan dilakukan yang
berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab dua menjelaskan pengertian Manajemen Risiko, Profitabilitas,
dan Kinerja Sosial.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Meode penelitian yang menjelaskan gambaran umum, yang
diantaranya : jenis penelitian, tempat dan waktu, teknik pengumpulan data
melalui dokumentasi, lalu analisis data berupa data kuantitatif serta teknik
analisis data menggunakan regresi linier berganda.
BAB VI ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab empat diuraikan hasil penelitian dan pembahasan dari
peneliti peroleh pada bab ini.
BAB V. PENUTUP

Bab lima dijelaskannya kesimpulan serta saran yang berhubungan

pada penelitian ini.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Manajemen Risiko
1. Pengertian Manajemen Risiko

Tiap bank syariah diharuskan melakukan manajemen risiko dalam
aktivitas operasionalnya. Menurut Undang-undang No.10 Tahun 1998
tentang Perbankan, manajemen risiko ialah rangkaian prosedur serta
metode  yang digunakan guna mengidentifikasi risiko, mengukur,
memantau, serta mengendalikan risiko yang dapat muncul dari berbagai
aktivitas bisnis (Kemenkeu, UU Republik Indonesia nomor 10 tahun 1998
tentang Perbankan). Baik itu risiko kredit, risiko operasional, ataupun

risiko-risiko lainnya dalam menaikkan nilai perusahaan.

Manajemen_ risiko -menurut Kerzner (1998), merupakan suatu
proses - dilakukannya ~ identifikasi,  pengukuran, -pengembangan,
penyeleksian serta pengaturan pilihan dalam menangani-risiko. Pada bank
Islam Manajemen Risiko memiliki karakteristik yang berbeda dengan
bank konvensional, dikarenakan berbagai jenis risiko yang hanya ada
dalam bank syariah. Perbedaan yang paling dasar bukan ada pada cara
pengukuran, tetapi pada penilaian. Perbedaan itulah yang akan terlihat

pada proses manajemen risiko bank syariah (Syafi’i and Siregar, 2020).

2. Jenis-jenis Risiko
a) Risiko Pembiayaan
Risiko pembiayaan merupakan suatu ketidakmampuan suatu
perusahaan, institusi, lembaga maupun pribadi dalam menyelesaikan
kewajiban-kewajibannya secara tepat waktu baik ketika sudah jatuh
tempo dan itu semua sesuai dengan aturan dan kesepakatan yang
berlaku. Risiko pembiayaan didefinisikan sebagai risiko kerugian yang

terkait dengan kemungkinan kegagalan debitur tidak membayar
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b)

kembali hutangnya. Risiko pembiayaan timbul dari tidak dipenuhinya
berbagai bentuk kewajiban pihak lain kepada bank.

Untuk menilai manajemen risiko pembiayaan, digunakan rasio
risiko pembiayaan vyaitu rasio untuk mengukur risiko terhadap
pembiayaan yang disalurkan dengan membandingkan pembiayaan
bermasalah dengan pembiayaan yang disalurkan. Rasio yang
digunakan sebagai indikator dalam hal ini adalah Non Performing
Financing (NPF) (Syafi’i and Siregar, 2020).

Pada Bank Syariah Non Performing Financing (NPF)
digunakan untuk menilai risiko pembiayaan, karena dalam Bank
Syariah menggunakan prinsip pembiayaan. NPF adalah jumlah
pembiayaan yang bermasalah dan ada kemungkinan tidak ada ditagih.
Sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia,
besarnya NPF yang baik adalah dibawah 5%. NPF diukur dari rasio
perbandingan  antara  pembiayaan = bermasalah terhadap total
pembiayaan yang diberikan. Semakin besar NPF akan memperkecil
keuntungan/profitabilitas bank karena dana yang tidak dapat ditagih
mengakibatkan bank tidak dapat melakukan pembiayaan pada aktiva
produkttif lainnya. Hal ini mengakibatkan pendapatan bank menjadi
berkurang sehingga profitabilitas perbankan akan terganggu
(Sholahuddin, 2004).

Risiko Likuiditas

risiko ketidakmampuan sebuah bank dalam memenuhi atau
membayar kewajiban keuangannya tepat waktu seperti membayar
tabungan nasabah pada saat ditarik oleh nasabahnya atau membayar
deposito pada saat jatuh tempo dan kewajiban lainnya, jika bank tidak
bisa memenuhi kebutuhan nasabah, berarti bank tersebut mengalami
likuiditas.

Untuk mengukur risiko likuiditas ini yaitu dengan
menggunakan rasio likuiditas financing to deposit ratio (FDR).
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Financing to deposit ratio merupakan ukuran kemampuan bank dalam
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini berarti terjamin utang-utang
perusahaan kepada kreditur. Rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek
dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki (Bani and Yaya,
2016).

Risiko Operasional

Risiko operasional adalah risiko akibat kurangnya (deficiencies)
sistem  informasi atau sistem pengawasan internal yang akan
menghasilkan kerugian yang tidak diharapkan. Risiko ini mencakup
kesalahan = manusia (human error), -kegagalan - sistem, dan
ketidakcukupan. prosedur dan kontrol yang akan berpengaruh pada
opersional bank, dan/atau adanya kejadian- kejadian eksternal yang
berakibat pada operasional bank. Risiko operasional melekat pada
setiap kegiatan bank seperti: kegiatan pembiayaan, treasury dan
investasi, operasional dan jasa, pembiayaan perdagangan, pendanaan
dan instrument utang, teknologi informasi dan system informasi

manajemen serta pengelolaan SDM.

Risiko operasional lainnya yang dapat terjadi adalah risiko
akibat bencana alam (force majour) yang sering disebut dengan risiko
katastrofe. Bank syariah biasa dikategorikan industry baru yang masih
minim jumlah sumber daya manusia yang berkualitas dibidangnya
sehingga memungkinkan bank syariah menghadapi banyak risiko baik
dari internal maupun eksternal yang berakibat pada risiko yag timbul
dalam operasional (Nurapiah, 2019). Untuk mengukur risiko
operasional yaitu dengan menggunakan capital adequacy ratio (CAR).

Karena, semakin besar nilai CAR mencerminkan kemampuan
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d)

f)

perbankan yang semakin baik dalam menghadapi kemungkinan risiko
kerugian. CAR adalah rasio kecukupan modal yang berfungsi

menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank.
Risiko Pasar

Risiko Pasar adalah risiko yang diakibatkan oleh adanya
perggerakan harga pasar. Risiko pasar bisa dinilai melaui perubahan
Net Interest Margin (NIM) yang baik berkisar antara 1,5% hingga
lebih dari 3%. NIM berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank
dikarenakan peningkatan NIM mengindikasikan bahwa kemampuan
bank untuk mendapatkan pendapatan bunga bersih meningkat sehingga

profitabilitas bank juga meningkat.

Risiko pasar merupakan kondisi yang dialami sebab perubahan
kondisi dan 'situasi pasar di luar kendali perusahaan. Risiko pasar
sering. disebut juga sebagai risiko yang menyeluruh, karena sifat
umumnya adalah bersifat menyeluruh dan di alami oleh seluruh

perusahaan
Risiko Imbal Hasil

Risiko imbal hasil adalah risiko akibat perubahan tingkat imbal
hasil yang dibayarkan oleh bank kepada nasabah, karena terjadi
perubahan tingkat imbal hasil yang diterima bank dari penyaluran dana,

yang dapat mempengaruhi perilaku nasabah dana pihak ketiga.
Risiko Reputasi

Risiko reputasi ialah risiko akibat menurunnya tingkat
kepercayaan stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif
terhadap bank. Risiko reputasi penting dilakukan agar organisasi dapat
mengenali dampak yang ditimbulkan oleh reputasi terhadap
keberhasilan tujuan organisasi. Reputasi mencerminkan persepsi

publik terkait mengenai tindakan-tindakan suatu bank.
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9)

h)

)

Risiko Stratejik

Risiko stratejik ialah risiko yang disebabkan adanya penetapan
dan pelaksanaan strategi bank dan pengambilan keputusan bisnis dan
tidak tepat atau kurang responsifnya bank terhadap perubahan

eksternal.
Risiko Kepatuhan

Risiko kepatuhan ialah risiko yang timbul akibat bank tidak
mematuhi dan tidak melaksanakan ketentuan peraturan perundang-
undangan termasuk prinsip syariah bagi bank umum syariah dan unit

usaha syariah.
Risiko Hukum

Risiko hukum ialah risiko yang timbul sebab ketidakmampuan
bank dalam mengelola kebijakan hingga menyebabkan kerugian dalam
hal yuridis, serta tidak mampu menghadapi tuntutan yang diberikan

dari pihak lain.
Risiko Investasi

Risiko investasi ialah risiko yang ditimbulkan pada bank yang
ikut  menanggung  kerugian usaha nasabah yang dibiayai dalam
pembiayaan dengan sistem bagi hasil yang menggunakan metode

profit and loss sharing maupun net revenue sharing (OJK, 2016).

. Tujuan dan Prinsip Manajemen Risiko

Tujuan dari Manajemen Risiko ialah menaikkan kinerja, berinovasi,

serta mendukung tujuan sasaran perusahaan. Kemudian, prinsip-prinsip

manajemen risiko suatu perusahaan digunakan untuk menjadi dasar untuk

mengatur risiko serta jika akan melakukan penetapan kerangka kerta dan

proses manajemen risiko harus dipertimbangkan.
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Manajemen risiko dikatakan efektif ketika memiliki beberapa

elemen-elemen sebagai berikut:

a) Terintegrasi
Yaitu bagian terpadu dari segala aktivitas yang ada di dalam
perusahaan atau organisasi.

b) Terstruktur dan Menyeluruh
Yaitu Pendekatan terstruktur serta komprehensif pada manajemen
risiko yang memberikan hasil yang konsisten serta dapat dibandingkan.

c) Sesuai dengan kebutuhan

. Sumber Penyebab Risiko

Sesuai  Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) nomor 65
/POJK.03/2016 tentang penerapan manajemen risiko bagi bank umum
syariah dan unit usaha syariah bab I pasal 5 yaitu mewajibkan Bank
Umum Syariah menerapkan manajemen risiko yang mencangkup 10 risiko
diantaranya ada Risiko Likuiditas, Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko
Operasional, Risiko Imbal Hasil, Risiko Reputasi, Risiko Stratejik, Risiko
Kepatuhan, Risiko Hukum serta Risiko Investasi (OJK, 2016).

Lilis Sugi Rahayu Ningsih (2021), Risiko kredit dan risiko
likuiditas merupakan risiko yang paling fundamental dalam industri
perbankan. Hal ini dikarenakan pemicu utama kebangkrutan yang dialami
oleh perbankan bukanlah kerugian yang dialami, melainkan karena
ketidakmampuan bank tersebut dalam memenuhi kebutuhan likuiditasnya.
Abu Hussain & Al-ajmi (2019), menunjukkan bahwa bankir di tingkat
manajemen menilai risiko kredit, pasar, dan operasional sebagai risiko
utama. Capriani & Dana (2016), risiko kredit, risiko likuiditas, serta risiko
operasional dianggap sebagai risiko paling penting dalam institusi
keuangan. Sante & dkk (2021) tiga risiko diantaranya, risiko yaitu risiko
kredit, risiko likuiditas, dan risiko operasional adalah risiko paling sering
dihadapi bank.
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5. Proses Manajemen Risiko

Proses manajemen risiko mencangkup penerapan kebijakan,

prosedur, dan pendekatan yang berbeda secara sistematis untuk melakukan

komunikasi dan konsultasi, menciptakan konteks dan menilai risiko,

merawat, memantau, mengevaluasi, mencatat, serta melaporkan (Misra,
Hakim and Pramana, 2020).

Proses manajemen risiko dimulai dari:

(@) ldentifikasi Risiko

Identifikasi bertujuan mengidentifikasi semua risiko-risiko

yang ada disetiap kegiatan yang memungkinkan mengakibatkan

kerugian pada bank.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam identifikasi risiko:

Bersifat proaktif (anticipative) serta bukan reaktif

Berisi semua kegiatan operasional

Melakukan penggabungan serta analisis mengenai risiko dari
segala sumber yang ada

Melakukan analisis probabilitas munculnya risiko dan konsekuensi

yang muncul.

(b) Pengukuran Risiko

Pengukuran risiko dilaksanakan untuk mengukur profil risiko

bank, serta untuk mendapatkan perkiraan efektivitas penerapan

manajemen risiko. Adapun beberapa prosedur yang digunakan untuk

mengukur risiko secara umum:

Penetapan eksposur risiko secara keseluruhan (aggregate)
Penetapan faktor risiko (risk factors) untuk setiap posisi dalam
portofolio bank

Sensitivitas nilai posisi atau pasar produk terhadap perubahan

satuan faktor pasar yang memengaruhinya
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e Kecenderungan berubahnya faktor-faktor dimaksud berdasarkan
volatilitas perubahan pada masa lalu dengan melakukan

perhitungan faktor korelasi.

Semua risiko yang terdapat disemua transaksi dan produk bank
bisa diintegrasikan dalam sistem informasi manajemen bank. Proses

pengukuran risiko bisa dengan data kualitatif maupun kuantitatif.

(c) Pemantauan serta limit risiko
Limit risiko digunakan bank sebagai bagian dari penerapan
pemantauan risiko, baik secara individual maupun konsolidasi atau
keseluruhan. Selain itu, limit risiko harus:

e Memperhatikan bank dalam kemampuan modalnya agar bisa
menyerap eksposur risiko atau kerugian yang timbul, serta
memperhatikan besar eksposur bank

o Melakukan pertimbangan terhadap pengalaman kerugian pada
masa lalu serta kemampuan sumber daya manusia

e Memastikan posisi yang melampaui limit yang telah ditentukan
mendapat. perhatian Satuan. Kerja Manajemen Risiko, komite
manajemen risiko serta Direksi.

(d) Pengendalian Risiko
Bank melakukan pengendalian risiko guna mengelola risiko
tertentu, Khususnya risiko yang bisa membuat bahaya keberlangsungan

kegiatan usaha bank (Permata, 2016).

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu bank untuk
menghasilkan keuntungan, baik yang berasal dari kegiatan operasional
maupun Yyang berasal dari kegiatankegiatan non-operasionalnya.
Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam
menilai sehat tidaknya suatu bank selain faktor modal, kualitas aktiva,

manajemen dan likuiditas (Hendro, 2014). Munawir (2007), menjelaskan
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bahwa profitabilitas ialah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan laba selama periode tertentu (Winarno, 2019).

Hanum (2012) Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba yang dimana melalui profitabilitas ini perusahaan ini
dapat mengetahui laba yang diperolehkan saat ini dan yang akan datang.
Menurut Ginting (2017), profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Rasio ini juga memberi

informasi tentang ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.

Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2015) profitabilitas merupakan
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
sehingga perusahaan dapat terus tumbuh dan mampu membayar kewajiban
jatuh tempo. Jadi profitabilitas dapat diartikan salah satu acuan dalam
mengukur efektivitas perusahaaan dalam meghasilkan laba. Salah satu
indikator yang mengukur tingkat profitabilitas-adalah ROA (Return on
Asset).

Menurut Sari (2017), ROA merupakan rasio antara laba sebelum
pajak terhadap total aset bank tersebut. Semakin besar nilai ROA maka
menunjukkan perusahaan dalam mengelola risiko dan mendapat
keuntungan semaikin baik. ROA dapat membantu perusahaan yang telah
menjalankan praktik akuntansi dengan baik untuk mengukur efesiensi
penggunaan modal yang menyeluruh, yang sensitif terhadap setiap hal

yang memengaruhi keadaan keuangan (Kurniasari, 2017).

Kinerja Sosial

Dalam UU No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah pada
pasal 4 dinyatakan, bahwa selain berkewajiban menjalankan fungsi
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat, Bank Syariah dan UUS
dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitul maal, yaitu
menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedakah, hibah, atau dana

sosial lainnya dan menyalurkannya pada organisasi pengelola zakat. Selain
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itu Bank Syariah dan UUS juga dapat menghimpun dana sosial yang
berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf
(nazhir) sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif) (Syaifullah et al.,
2023).

Rizal yaya, dkk. (2009) menjelaskan bahwa dalam beberapa
literatur perbankan syariah, bank syariah dengan beragam skema transaksi
yang dimiliki dalam skema non-riba memiliki setidaknya empat fungsi,
yaitu : (1) Manajer Investasi, dalam fungsi ini bank syariah bertindak
sebagai manajer investasi dari pemilik dana (shahibul maal) dalam hal
dana tersebut harus dapat disalurkan pada penyaluran yang produktif,
sehingga dana yang dihimpun dapat menghasilkan keuntungan yang akan
dibagi hasilkan antara bank syariah dan pemilik ‘dana; (2) Investor,
penanaman dana yang dilakukan oleh bank syariah harus dilakukan pada
sektor-sektor yang produktif dengan risiko yang minim dan tidak
melanggar ketentuan syariah; (3) Sosial, ada dua ‘instrumen yang
digunakan oleh bank syariah dalam menjalankan fungsi sosialnya, yaitu
instrumen Zakat, Infak, Sadagah, dan Wakaf (ZISWAF) dan instrumen
gardhul hasan; (4) Jasa Keuangan, fungsi jasa keuangan yang dijalankan
oleh bank syariah tidaklah berbeda dengan bank konvensional, seperti
memberikan layanan kliring, transfer, inkaso, pembayaran gaji, letter of

guarantee, letter of credit, dan lain sebagainya.

Menurut Antonio (2001), bank syariah selain memiliki fungsi
sebagai pengelola investasi dan penyedia jasa keuangan, juga memiliki
jasa sosial. Dalam pandangannya, konsep perbankan Islam mengharuskan
bank syariah melaksanakan jasa sosial, bisa melalui dana pinjaman
kebaikan (gard), zakat, atau dana sosial yang sesuai dengan ajaran Islam.
Lebih jauh lagi menurutnya, konsep perbankan Islam juga mengharuskan
bank Islam memainkan peran dalam pengembangan sumber daya insani
dan meyumbang dana bagi pemeliharaan serta pengembangan lingkungan
hidup (Reni and Sari, 2015).
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Kesejahteraan spiritual menjadi perhatian besar dalam Islam.
Dunia perekonomian yang memegang prinsip syariah memiliki tujuan
yang tidak lepas dari tujuan ajaran islam. Hal tersebut yang membuat zakat
bisa digunakan sebagai ukuran yang sesuai untuk Kkinerja bank syariah
karena menggunkan prinsip syariah dalam mencapakai tujuan ekonomi
Islam serta bank syariah (Nahda, Alfarezl, & Nasution, 2022).

Bank Syariah

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang memegang
peranan penting dalam perekonomian suatu negara yaitu sebagai sektor
yang bergerak di bidang keuangan. Menurut UU No.21 tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah, Bank syariah ialah bank yang memberlakukan prinsip
hukum syariah yang sesuai dengan aturan dalam Fatwa Majelis Ulama
Indonesia (MUI) dalam aktivitas operasionalnya.

Dalam Undang-undang No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan,
Prinsip Syariah ialah peraturan perjanjian antar bank dengan nasabah yang
sesuai hukum islam untuk menyimpan dana, pembiayaan usaha, atau
kegiatan lain yang sesuai dengan syariah (Kemenkeu). Yang pasti prinsip
syariah tersebut mengacu kepada Al- Qur’an dan Hadist. Islam merupakan
konsep yang mengatur kehidupan manusia secara komprehensif dan
universal baik dalam hubungan dengan Allah SWT (HabluminAllah)
maupun dengan sesama manusia (Hablumminannas) (Syafi’i Antonio,
2001).

Peran Manajemen Risiko Terhadap Kinerja Bank

Manajemen risiko memberikan manfaat dan keuntungan mikro
bagi perusahaan, karena akan sangat membantu untuk menghindari
kerugian akibat berbagai risiko yang menimpa dengan menentukan
tanggung jawab pengambilan risiko pada tingkat yang lebih rendah.
Manajemen risiko berperan dalam melindungi modal dan mengoptimalkan

return terhadap risiko (Sunaryo, 2021).
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Pada perbankan syariah manajemen risiko juga berguna untuk
mengelola risiko perusahaan secara menyeluruh, meningkatkan
kemampuan perusahaan dalam mengelola ketidakpastian, meminimalkan
ancaman, serta memaksimalkan peluang. Manajemen risiko menjadi
sangat penting guna menunjang kinerja bank. Karena, semakin besar risiko
yang bank hadapi, maka semakin besar juga modal yang diperlukan oleh
bank. Yang berarti bank dapat mengelola risiko dengan baik akan
memerlukan modal lebih kecil sehingga mampu melakukan perluasan

bisnis dengan cepat.

Manajemen risiko berperan penting dalam berbagai aktivitas
perbankan, terutama terhadap kinerja keuangan dan kinerja sosial. Kinerja
keuangan dikatakan optimal apabila bank memiliki tingkat profitabilitas
yang tinggi. Return on assets (ROA) digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua
sumber. Tingginya rasio menunjukkan efisiensi manajemen aset (Permata,
2016).

Selain pada kinerja keuangan, kinerja sosial pun mempunyai risiko
yang perlu dimanajemen. Seperti dana zakat yang dalam pengelolaannya
juga memiliki banyak risiko. Berdasarkan pertemuan perdana
International Working Group on Zakat Core Principle (IWGZCP),
disepakati bahwa identifikasi risiko dalam pengelolaan zakat merupakan
hal yang sangat penting karena akan memengaruhi kualitas pengelolaan
zakat (Batubara & Marliyah, 2022).

Landasan Teologis
Q.S Al- Lugman Ayat 34:

uuws;wmujeuﬁ\@uguJM\d)g;icu\(,s; e

-
(34) J.u;e.\lr_‘m\ U\UAJ\_\}@L;L\U.@.\@JJSLA aSOlae
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Artinya : “Sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan tentang
hari kiamat, menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam
rahi. Tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa
yang akan dia kerjakan besok. (begitu pula) tidak ada seorang pun yang
dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah

maha mengetahui lagi maha teliti”

Kerangka Konseptual
Berdasarkan kajian pustaka dapat disusun suatu kerangka konsep
hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian ini sebagai dasar

perumusan hipotesis sebagai berikut :

Kinerja Keuangan:

Manajemen Risiko (X): e Profitabilitas (ROA)
(Y1)
¢ Risiko Pembiayaan
(NPF) (X1)
¢ Risiko Likuiditas
(FDR) (X2)
* (Réich; (())E)g)rasmnal Kinerja Sosial:
e Zakat Performance
Ratio (ZPR)
(Y2)

Gambar 1.1
Kerangka Konseptual

Dari gambar 1.1 dapat dilihat kerangka konseptual yang
menghubungkan antara variabel independen dengan variabel dependen.
Terdapat tiga variabel independe yaitu Risiko Pembiayaan (X1), Risiko
Likuiditas (X2), Risiko Operasional (X3). Sedangkan Profitabilittas atau
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Return on Assets (Y1) dan Zakat Performance Rastio (Y2) sebagai
variabel dependen. Selanjutnya variabel-variabel tersebut akan dianalisis
dalam penelitian. Sehingga, akan diketahui ada pegaruh atau tidaknya
variabel independen terhadap variabel dependen. Maka dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:

Hol: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA) Bank

H.1: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA) Bank

Ho2: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA) Bank

Ha2: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) berpengaruh terhadap Profitabilitas
(ROA) Bank

HO03: Variabel Risiko Operasional (CAR) tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA) Bank

Ha3: Variabel Risiko - Operasional (CAR) berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA) Bank

HO4: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko Likuiditas
(FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) tidak berpengaruh
terhadap Profitabilitas (ROA)

Ha4: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko Likuiditas
(FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA)
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HO5: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) tidak berpengaruh terhadap dana
zakat (ZPR) Bank

Ha5: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) berpengaruh terhadap dana zakat
(ZPR) Bank

HO06: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) tidak berpengaruh terhadap dana
zakat (ZPR) Bank

Ha6: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) berpengaruh terhadap dana zakat
(ZPR) Bank

HO7: Variabel Risiko Operasional (CAR) tidak berpengaruh terhadap dana
zakat (ZPR) Bank

Ha7: Variabel Risiko Operasional (CAR) berpengaruh terhadap dana zakat
(ZPR) Bank

HO08: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko Likuiditas
(FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) tidak berpengaruh
terhadap Dana Zakat (ZPR)

Ha8: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko Likuiditas
(FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) berpengaruh terhadap
Dana Zakat (ZPR)
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Hipotesis
Berdasarkan penelitian terdahulu yang terdapat gap sehingga perlu
dikaji dan penulis mengembangkan penelitian dengan menambahkan

variabelnya. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hol: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA) Bank

H.1: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA) Bank

Ho2: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA) Bank

Ha2: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) berpengaruh terhadap Profitabilitas
(ROA) Bank

HO3: Variabel Risiko Operasional (CAR) tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA) Bank

Ha3: Variabel Risiko Operasional (CAR) berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA) Bank

HO4: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko Likuiditas
(FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) tidak berpengaruh
terhadap Profitabilitas (ROA)

Ha4: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko Likuiditas
(FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA)
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HO5: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) tidak berpengaruh terhadap dana
zakat (ZPR) Bank

Ha5: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) berpengaruh terhadap dana zakat
(ZPR) Bank

HO06: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) tidak berpengaruh terhadap dana
zakat (ZPR) Bank

Ha6: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) berpengaruh terhadap dana zakat
(ZPR) Bank

HO7: Variabel Risiko Operasional (CAR) tidak berpengaruh terhadap dana
zakat (ZPR) Bank

Ha7: Variabel Risiko Operasional (CAR) berpengaruh terhadap dana zakat
(ZPR) Bank

HO08: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko Likuiditas
(FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) tidak berpengaruh
terhadap Dana Zakat (ZPR)

Ha8: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko Likuiditas
(FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) berpengaruh terhadap
Dana Zakat (ZPR)
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
Kuantitatif menggunakan format matematika dan statistik. Menurut
Uswatun dan Ahmadi (2017) pendekatan kuantitatif memaparkan tentang
pengukuran data dan pengujian hipotesis. Pendekatan kuantitatif dinilai
mampu memberikan keterangan, menjelaskan suatu kejadian lebih terukur,
serta lebih mengarah pada hasil generalisasi yang disertai dengan adanya
bukti-bukti yang sesua (Fauzi, 2022).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Indonesia. Adapun waktu penelitian
direncanakan mulai bulan November hingga bulan Desember tahun 2023.

C. Populasi dan-Sampel Penelitian

Populasi merupakan totalitas dari semua objek atau individu yang
memiliki karakteristik tertentu, jelas serta lengkap yang akan diteliti
(Amin, Garancang.and Abunawas, 2023). Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Yaitu, PT. Bank Aladin Syariah Tbk, PT. Bank
Panin Dubai Syariah Thk, PT. BTPN Syariah Tbk, dan PT. Bank Syariah
Indonesia Tbk.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan penulis adalah
purposive sampling. Sugiyono (2016), Purposive sampling merupakan
teknik pengambilan sampel yang mempunyai beberapa pertimbangan
tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan penulis. Pada penelitian ini
kriteria yang dipertimbangkan adalah Bank umum syariah yang sudah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun sampel dalam penelitian

adalah bank umum syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
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yang datanya tersedia di website OJK ataupun sumber data sekunder
lainnya dari tahun 2018 — 2022.

. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan sesuatu hal yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Ulfa, 2021). Dalam

penelitian ini variabel dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena ada variabel independen
(Fauzi, 2022).

1) Return On Asset (ROA).

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang
dihasilkan dari rata-rata total aset bank yang bersangkutan sehingga
semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang

dicapai bank.

ROA = laba sebelum pajak % 100%

rata—rata total aset

2) Zakat Performance Ratio (ZPR)

Kinerja bank islam harus berdasarkan pembayaran zakat untuk
menggantikan indikator kinerja konvensional yaitu Earning Per Share
(EPS). Kekayaan bank harus didasarkan pada aktiva bersih (net assets)
dar ipada laba bersih (net profit) yang ditekankan oleh metode
konvensional. Oleh karena itu, jika aktiva bersih bank semakin tinggi,

maka tentunya akan membayar zakat yang tinggi pula.

ZPR = —22kat . 100%
Net Assets
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b. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependent).

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu manajemen risiko diproksi

menggunakan.

1)

2)

3)

Rasio Non Performing Financing (NPF).

Rasio Non Performing Financing (NPF) merupakan indikator
umum risiko pembiayaan. NPF menandakan kompetensi manajemen
bank dalam menangani pembiayaan bermasalah. Semakin besar NPF

maka semakin buruk pula kelayakan pembiayaannya.

Pembiayaan (KL,D,M
NPF = b L A,

; x 100%
Total Pembiayaan

Financing to Deposit Ratio (FDR)

Kemampuan ' bank untuk menyalurkan uang dari sumber
eksternal secara efektif diukur dengan “Financing to Deposit Ratio”
(FDR). Rasio ini terkadang digunakan sebagai proksi persentase
pinjaman uang yang berasal dari sumber eksternal. Rasio ini
menandakan likuiditas suatu bank apakah tinggi atau rendah. semakin
tinggi FDR maka semakin likuid bank tersebut. Sebaliknya, rendahnya
angka FDR menandakan tidak efisiennya suatu bank dalam

menyalurkan pembiayaan.

Total Pembiayaan
FDR = . -
Total Dana Pihak Ketiga

x 100%

Capital Adequacy Ratio (CAR).

Penilaian atas aspek permodalan adalah Capital Adequacy
Ratio (CAR). CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur
kecukupan modal (Hamid et al., 2020).
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modal

CAR = x 100%

aktiva tertimbang menurut risiko

E. Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2016) mendefinisikan dokumentasi sebagai suatu cara
yang dilakukan untuk memperoleh data dan informasi yang dikemas
berbentuk buku, arsip, dokumen, tulisan, angka dan gambar yang dapat
juga berupa laporan serta penjelasan atau keterangan yang dapat
digunakan sebagai bahan pendukung hasil penelitian. Dokumentasi
dimanfaatkan untuk mengumpulkan data yang nantinya dapat ditelaah
sesuai dengan hasil yang didapatkan.

Dalam penelitian ini, dokumen yang digunakan untuk memperoleh
data berupa laporan keuangan Bank Umum Syariah yang terdaftar dalam
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diterbitkan oleh masing-masing website
bank diantaranya: PT. Bank Aladin Syariah Tbk, PT. Bank Panin Dubai
Syariah Tbk, PT. BTPN Syariah Tbk, dan PT. Bank Syariah Indonesia
Tbk.

F. Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
analisis regresi data panel. Data panel adalah gabungan antara data runtun
waktu (time series) dan data silang (cross section). Penelitian ini
menggunakan program Eviews12 sebagai alat untuk menganalisis data.

Persamaan dasar regresi data panel secara umum adalah sebagai
berikut:

Y1lit= o+ B X1t + B2X2it + B3X3it + €it

Keterangan:

Y1 = Profitabilitas (ROA)

a = Konstanta

B1,B2.B3 = Koefisien Variabel Independen
X1 = Non Performing Financing (NPF)
Xo = Financing to Deposit Ratio (FDR)
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X3 = Capital Adequacy Ratio (CAR)

€ = Koefisien Error

i = jumlah Bank Umum Syariah yaitu sebanyak 4
Bank Umum Syariah

t = periode waktu penelitian yaitu dari tahun 2018-
2022

Y2ii= o+ B1XLit + B2X2it + B3 XSt + €it

Keterangan:

Y2 = Dana Zakat (ZPR)

o = Konstanta

B1,B2,P3 = Koefisien Variabel Independen

X1 = Non Performing Financing (NPF)

X5 = Financing to Deposit Ratio (FDR)

X3 = Capital Adequacy Ratio (CAR)

€ = Koefisien Error

i = jumlah Bank Umum Syariah yaitu sebanyak 4
Bank Umum Syariah

t = periode waktu penelitian yaitu dari tahun 2018-

2022

G. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan data atau menggambarkan
data yang berlaku umum atau generalisasi. Statistik deskriptif meliputi
penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, piktogram,
perhitungan modus, mean, median (pengukuran tendensi sentral),
perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui
perhitungan-perhitungan rata-rata dan standar deviasi ataupun perhitungan
persentase. Statistik deskriptif menjelaskan nilai rata-rata (mean) dari data,

standar deviasi yang digunakan untuk mengetahui seberapa data yang
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berkaitan bervariasi dengan rata-rata, kemudian nilai minimum yaitu nilai
terkecil dari data yang diteliti, dan nilai maksimum yaitu nilai terbesar
yang diteliti (Zahriyah et al., 2021).

H. Model Estimasi Regresi Data Panel
a. Common Effect Model

Model seperti ini dikatakan sebagai model paling sederhana
dimana pendekatanya mengabaikan dimensi waktu dan ruang yang
dimiliki oleh data panel yang hanya mengkombinasikan data times
series dan data cross sections. Akan tetapi dengan menggabungkan
data tersebut, maka tidak dapat dilihat perbedaannya baik antar
individu maupun antar waktu. Kemudian data gabungan ini
diperlakukan sebagai satu kesatuan pengamatan dengan pendekatan
OLS (Ordinary Least Square). Ordinary Least Square merupakan
metode estimasi yang sering digunakan untuk mengestimasi fungsi
regresi populasi dari fungsi regresi sampel. Metode inilah yang

kemudian dikenal dengan metode Common Effect.

b. Fixed Effect Model

Pendekatan metode kuadrat terkecil biasa adalah pendekatan
dengan mengasumsikan bahwa intersep -dan koefisien regressor
dianggap konstan untuk seluruh unit wilayah/daerah maupun unit
waktu. Salah satu cara untuk memperhatikan unit cross section atau
unit times series adalah dengan memasukkan variabel dummy untuk
memberikan perbedaan nilai parameter yang berbeda-beda, baik lintas
unit cross section maupun unit times series. Oleh Kkarena itu
pendekatan dengan memasukkan variabel dummy ini dikenal juga
dengan Least Square Dummy Variable (LSDV) atau juga disebut

covariance model.
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C.

Random Effect Model

Dalam mengestimasi data panel dengan model fixed effect
malalui teknik variabel dummy menunjukkan ketidakpastian model
yang digunakan. Untuk mengestimasi masalah ini dapat digunakan
variabel residual yang dikenal dengan model random effect.
Pendekatan random effect memperbaiki efisiensi proses least square
dengan memperhitungkan error dari cross-section dan time series
(Hamid et al., 2020).

Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel

Ketiga model estimasi regresi data panel akan dipilih model mana

yang paling tepat/sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tiga uji (test) yang

dapat dijadikan alat dalam memilih model regresi data panel yaitu

Common Effect, Fixed Effect, dan Random Effect dengan melakukan

pengujian yaitu uji chow dan uji hausman. Menurut Saul (2023), dalam

pendekatan nilai probabilitas, jika nilai probabilitas lebih kecil atau sama

dengan tingkat signifikansi yang telah ditentukan (seringkali 0,05 atau

0,01) maka menunjukkan hasil yang signifikan secara statistik, artinya data

observasi memberikan bukti kuat yang menentang hipotesis nol. Penulis

menggunakan signifikansi 0,05.

a.

Uji Chow
Uji Chow dilakukan untuk mengetahui model mana yang lebih
baik antara common effect dan fixed effect. Hipotesis pada Uji chow

adalah sebagai berikut:
Ho : Common Effect

Ha : Fixed Effect

Kriteria :
Jika nilai Prob > o maka Ho diterima

Jika nilai Prob < o maka Ha diterima
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b. Uji Hausman
Uji Hausman dilakukan untuk mengetahui model mana yang
lebih baik antara random effect dan fixed effect. Hipotesis pada Uji

hausman adalah sebagai berikut:

Ho : Random Effect
Ha : Fixed Effect

Kriteria :
Jika nilai'Prob > a maka Ho diterima

Jika nilai Prob < a maka Ha diterima

c. Uji Lagrane Multiplier (LM test)
Uji Lagrane Multiplier(LM) merupakan uji untuk mengetahui
mana model yang lebih tepat digunakan antara random effect dan
Common Effect (Napitupulu et al., 2021).

Hipotesis pada Uji hausman adalah sebagai berikut:

Ho : Common Effect
Ha : Random Effect

Kriteria :
Jika nilai Prob > o maka Ho diterima

Jika nilai Prob < a maka Ha diterima

J. Uji Asumsi Klasik
Menurut widarjono (2007). Pada regresi data panel, tidak semua uji
asumsi klasik pada metode OLS dipakai, hanya multikolinearitas dan

heteroskedastisitas saja yang dibutuhkan.
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a. Uji Multikolinearitas

C.

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam
model regresi ditemukann adanya korelasi antar variabel bebas. Model
regresi yang baik seharusnya bebas dari multikolonieritas. Untuk
menguji ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi
dapat dilakukan dengan melihat nilai correlation. Jika koefisien
korelasi < 0,85 maka dapat dinyatakan data terbebas dari
multikolinearitas atau lolos uji multikolinearitas (Basuki and Yuliadi,
2014).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitas mengUji terjadinya perbedaan variance
residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain.
Ketika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, ini disebut homoskedastisitas, madel regresi yang baik adalah
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedatisitas, ketika variance
dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain berbeda, inilah
yang disebut dengan heteroskedastisitas yang dapat dideteksi dengan
beberapa cara ada atau tidaknya - heteroskedastisitas. Uji
heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser. Uji
glejser adalah uji hipotesis untuk mengetahui apakah sebuah model
regresi memiliki -indikasi heteroskedastisitas dengan cara meregres

absolut residual (Napitupulu et al., 2021).

Uji Hipotesis
1. Koefisien Determinasi (R-Squared)

Koefisien determinasi yaitu untuk mengetahui seberapa
besar kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.
Koefisien determinasi ini menunjukkan kemampuan garis regresi
menerangkan variasi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh
variabel bebas. Nilai R-squared berkisar antara 0 sampai 1. Nilai

yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen
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memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi  variasi  variabel-variabel dependen. Semakin
mendekati 1 berarti semakin baik (Zahriyah et al., 2021)

Uji t (parsial)

Uji stastistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Kriterianya apabila
t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
variabel = independen mempunyai pengaruh simultan yang
signifikan terhadap variabel dependen dengan menggunakan
tingkat signifikansi sebesar 5%. Pengambilan kesimpulan ini
dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dari hasil Uji t pada
variabel independen dengan kriteria sebagai berikut (Hamid et al.,
2020). Selain itu, dapat juga dengan melihat nilai probabilitas. Jika
nilai probabilitas lebih kecil atau sama dengan 0,05 (untuk tingkat
probabilitas 5%), maka variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen. Sedangkan jika nilai probabilitas lebih besar
dari 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen (Mcleod, 2023).

Hipotesis:

Hol: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) tidak berpengaruh
terhadap Profitabilitas (ROA) Bank

H.1: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA) Bank

Ho2: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA) Bank
H.2: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA) Bank
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Ho3: Variabel Risiko Operasional (CAR) tidak berpengaruh
terhadap Profitabilitas (ROA) Bank

H.3: Variabel Risiko Operasional (CAR) berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA) Bank

Ho5: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) tidak berpengaruh
terhadap dana zakat (ZPR) Bank

H.5: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF) berpengaruh terhadap
dana zakat (ZPR) Bank

Ho6: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) tidak berpengaruh terhadap
dana zakat (ZPR) Bank

H.6: Variabel Risiko Likuiditas (FDR) berpengaruh terhadap dana
zakat (ZPR) Bank

Ho7: Variabel Risiko Operasional (CAR) tidak berpengaruh
terhadap dana zakat (ZPR) Bank

H.7: Variabel Risiko Operasional (CAR) berpengaruh terhadap
dana zakat (ZPR) Bank

Dasar pengambilan keputusan:
Jika nilai Prob > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
Jika Prob < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak

Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh seluruh variabel independen secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel dependen. Kriterianya adalah apabila
Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti

variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan
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terhadap variabel dependen dengan menggunakan tingkat
signifikansi sebesar 5%. Jika nilai -Fhitung > Ftabel, maka secara
bersama sama seluruh variabel independen mempengaruhi variabel
dependen. Selain itu, dapat juga dengan melihat nilai probabilitas.
Jika nilai probabilitas lebih kecil atau sama dengan 0,05 (untuk
tingkat probabilitas 5%), maka variabel independen secara
bersama-sama  berpengaruh terhadap variabel  dependen.
Sedangkan jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka
variabel independen secara serentak tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen (Mcleod, 2023).

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho4: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko
Likuiditas (FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) tidak
berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA)
Ha4:  Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), ‘Manajemen Risiko
Likuiditas' (FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR)
berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA)

Ho8: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko
Likuiditas (FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) tidak
berpengaruh terhadap Dana Zakat (ZPR)
H.8: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko
Likuiditas (FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR)
berpengaruh terhadap Dana Zakat (ZPR)

Dasar pengambilan keputusan adalah :
Jika nilai Prob > 0,05 maka Ho diterima

Jika Prob < 0,05 maka Ha diterima
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Sejarah Bank Umum Syariah

a. PT Bank Aladin Syariah Tbk

PT Bank Aladin Syariah Thk yang sebelumnya bernama PT Bank
Net Indonesia Syariah Tbk merupakan perusahaan perbankan yang
didirikan pada tahun 1994 yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. Pada
awalnya, perusahaan bernama Maybank Nusa Internasional, yang
merupakan patungan usaha antara Maybank dan Bank Nusa Nasional.
Bank Aladin Syariah Tbk telah memperoleh izin usaha di bidang
perbankan' berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia pada tanggal 10 November 1994 tentang pemberian izin usaha
PT Maybank Nusa Internasional di Jakarta Selatan. Kemudian, pada tahun
2000 nama perusahaan berubah menjadi Bank Maybank Indocorp karena
pengalihan  saham Bank Nusa kepada menteri keuangan Re publik
Indonesia dan perusahaan pengelola aset (sebelumnya Badan Penyehatan

Perbankan Nasional)

Pada tahun 2010, perusahaan mulai beroperasi dengan prinsip
syariah dan nama baru Bank Maybank Syariah Ibndonesia. Pada tanggal
23 September 2010 PT. Bank Aladin Syariah Tbk telah memperoleh izin
usaha di bidang Perbank Syariah berdasarkan surat keputusan gubernur
Bank Indonesia perihal pemberian Izin perubahan kegiatan usaha Bank
Umum Konvensional menjadi Bank Umum Syariah PT Bank Maybank
Syariah Indonesia. kemudian, pada tahun 2011, saham milik Menteri
Keuangan Republik Indonesia dialihkan kepada PT Prosperindo.

Pada Mei 2019, Maybank dan Prosperindo menandatangani
perjanjian pembelian saham dengan Aladin Global Ventures (sebelumnya
NTI Global Indonesia) dan Berkah Anugerah Abadi, di mana Aladin dan
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Berkah bertindak sebagai pembeli saham. Pada Desember 2019,
kepemilikan perusahaan oleh Aladin dan Berkah mulai resmi berjalan dan
perubahan nama terjadi pada akhir Desember 2019. Bank Aladin Syariah
merupakan salah satu bank syariah yang sudah melakukan perubahan
statusnya menjadi go public dan tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun
2021 (Minsya, 2024).

. PT Bank BPTN Syariah Tbhk

PT Bank BTPN Syariah Tbk merupakan salah satu lembaga
keuangan yang memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia.
Bank ini memiliki fokus utama pada layanan perbankan berbasis syariah,
yang berlandaskan pada prinsip Islam. BTPS berawal dari penggabungan
dua kelompok, yakni PT Bank Sahabat Purbadarnata dan Unit Usaha
Syariah (UUS). Bank Sahabat Purbadarnata didirikan di Semarang pada
Maret 1991 yang awalnya marupakan bank biasa.

Pada tanggal 20 Januari 2014 sebagian besar saham Bank Sahabat
Purbadarnata, yaitu 70% diambil alih oleh PT Bank Tabungan Pensiunan
Nasional, Tbk (BTPN). Langkah ini adalah permulaan perubahan bank
tersebut menjadi bank yang mengikuti aturan islam. Semenjak terjadinya
peralihan saham, Bank Sahabat Purbadarnata berubah lagi dan kini resmi
menjadi BTPS terhitung sejak 22 Mei 2014 atas izin OJK (Otoritas Jasa
Keuangan) (Syariah, 2019).

Bank Panin Dubai Syariah Thk (PNBS)

Bank Panin Dubai Syariah Thk (PNBS) merupakan perusahaan
perbankan yang berbasis di Indonesia yang menawarkan berbagai macam
produk dan layanan perbankan berbasis syariah. Dengan sejarah lima kali
perubahan nama, bank ini berevolusi dari PT Bank Pasar Bersaudara Djaja
menjadi PT Bank Bersaudara Jaya, PT Harfa, PT Bank Panin Syariah, dan
akhirnya menjadi Bank Panin Dubai Syariah Thk.
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Pada tahun 1972, Panin Dubai mendapatkan izin untuk beroperasi
sebagai Bank Devisa, memungkinkan bank untuk melakukan transaksi
mata uang asing dan memperluas jangkaua layanannya. Pada tahun 1982,
Panin Bank menjadi bank pertama yang melantai di Bursa Efek Jakarta,
menandai langkah penting dalam sejarahnya sebagai bank public. PNBS
memperoleh izin usaha syariah dari Bank Indonesia pada tanggal 6
Oktober 2009 dan secara resmi mulai beroperasi sebagai bank syariah
pada tanggal 2 Desember 2009. Bank Panin Dubai Syariah Tbk juga
memperoleh izin menjadi bank devisa dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
pada tanggal 8 Desember 2015 (Minsya, 2024).

. PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BRIS)

Bank Syariah Indonesia Tbk merupakan bank hasil merger dari
Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah yang telah berdiri
sejak 2021. Bank Syariah 'Indonesia Tbk ' (BRIS) dibentuk sebagai
fasilitator kegiatan ekonomi dan ekosistem industri halal di- Indonesia.
Bank Syariah Indonesia mulai menjalankan kegiatan usahanya pada 3 Juli
1969 dengan nama PT Bank Djasa Arta dengan Sabas Gunawan, Lilis
Surajati dan Lies Harjati sebagai pemilik awalnya. Lalu penggantian nama
dilakukan menjadi PT Bank Jasa Arta pada tahhun 1994. Di tahun 2007,
Bank Jasa Arta hanyalah bank kecil dengan 6 kantor cabang yang sempat
mengalami kerugian. Sementara itu, Bank Rakyat Indonesia yang telah
memiliki unit usaha syariah sejak desember 2001 memutuskan membeli
Bank Jasa Arta pada bulan Juni 2007.

Pada 18 November 2008, Bank Jasa Arta berganti nama menjadi
PT Bank Syariah BRI dengan merubah sistem konvensionalnya menjadi
syariah. Kemudian, Bank Syariah BRI mengganti namanya menjadi PT
Bank BRIsyriah pada Desember 2009. Setelah memperoleh izin dari OJK
(Otoritas Jasa Keuangan), Bank BRIsyariah berganti nama menjadi PT
Bank Syariah Indonesia. Lalu, dua bank lainnya yakni BNI Syariah dan
Syariah Mandiri melakukan merger pada 1 Februari 2021. Hasil merger
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anak perusahaan BUMN inilah yang berhasil menghadirkan ban syariah
terbesar di Indonesia (Minsya, 2024)

B. Hasil Penelitian
a. Pemilihan Teknik Estimasi Regresi Data Panel

Pemilihan teknik estimasi regresi data panel dikenal tiga macam
pendekatan estimasi yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan
Random Effect Model. Untuk menentukan teknik terbaik yang akan
digunakan untuk regresi data panel maka dilakukan pengujian yaitu uji
chow dan uji hausman. Dalam pendekatan nilai probabilitas, jika nilai
probabilitas lebih kecil atau sama dengan tingkat signifikansi yang telah
ditentukan (seringkali 0,05 atau 0,01) maka menunjukkan hasil yang
signifikan secara statistik, artinya data observasi memberikan bukti kuat
yang menentang hipotesis nol. Penulis menggunakan signifikansi 0,05
(Mcleod, 2023).

1. Uji Chow
Uji Chow dilakukan untuk mengetahui model mana yang lebih

baik antara common effect dan fixed effect.

Hipotesis pada Uji chow adalah sebagai berikut:

Ho : memilih Common Effect menolak Fixed Effect
Ha : memilih Fixed Effect menolak Common Effect
Kriteria :

Jika nilai Prob > a maka Ho diterima

Jika nilai Prob < o maka Ha diterima
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Tabel 1.7
Hasil Uji Chow Y1

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 4.990376 (3,13) 0.0161
Cross-section Chi-square 15.324469 3 0.0016

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis)

Berdasarkan tabel uji chow Y1 diatas, nilai prob. 0,0016 < 0,05.
hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak, yang berarti
model yang terpilih adalah fixed effect model (FEM).

Tabel 1.8
Hasil Uji Chow Y2

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 4.923619 (3,13) 0.0169
Cross-section Chi-square 15.180756 3 0.0017

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis)

Berdasarkan tabel uji chow Y2 diatas, nilai prob. Sebesar
0,0017 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak,
yang berarti modelyang terpilih adalah fixed effect model (FEM).

Uji Hausman
Uji Hausman dilakukan untuk mengetahui model mana yang
lebih baik antara random effect dan fixed effect. Hipotesis pada Uji

hausman adalah sebagai berikut:
Ho : memilih Random Effect menolak Fixed Effect

Ha : memilih Fixed Effect menolak Random Effect
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Kriteria :
Jika nilai Prob > o maka Ho diterima
Jika nilai Prob < a maka Ha diterima

Tabel 1.9
Hasil Uji Hausman Y1

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 14.971128 3 0.0018

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis)

Dilihat dari tabel diatas menunjukkan-hasil uji hausman Y1,
nilai prob. Sebesar 0,0018 <0,05. hal ini menunjukkan bahwa Ha
diterima dan HO ditolak, yang berarti model yang terpilih adalah fixed
effect model (FEM). Karena pada kedua uji sebelumnya mendapatkan
model FEM, maka uji LM test tidak perlu dilakukan. Karena sudah

pasti model FEM yang terbaik untuk menjawab tujuan penelitian.

Tabel 1.10
Hasil Uji Hausman Y2

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 14.770857 3 0.0020

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis)

Dilihat dari tabel diatas menunjukkan hasil uji hausman Y2,
nilai prob. Sebesar 0,0020 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ha
diterima dan HO ditolak, yang berarti model yang terpilih adalah
fixed effect model (FEM). Karena pada kedua uji mendapatkan
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model FEM, maka uji LM test tidak perlu dilakukan. Karena sudah
pasti model FEM yang terbaik untuk menjawab tujuan penelitian.

b. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Multikolinearitas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam
model regresi ditemukann adanya korelasi antar variabel bebas. Model
regresi yang baik seharusnya bebas dari multikolonieritas. Untuk
menguji ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi
dapat dilakukan dengan melihat nilai correlation. Jika koefisien
korelasi

< 0,85 maka dapat dinyatakan data terbebas dari

multikolinearitas atau lolos uji multikolinearitas (Napitupulu et al.,

2021)
Tabel 1.11
Hasil Uji Multikolinearitas Y1
X1 X2 X3
X1 1.000000 -0.234744 -0.438889
X2 -2.234744 1.000000 0.445935
X3 -0.438889 0.445935 1.000000

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis)

Dari tabel 1.9 dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi X1
dan X2 sebesar -0,234744 < 0,85; X1 dan X3 sebesar -0,438889 < 0,85;
X2 dan X3 sebesar 0,445935 < 0,85. Maka dapat dinyatakan bahwa
data terbebas dari multikolinearitas atau lolos uji multikolinearitas.

Tabel 1.12
Hasil Uji Multikolinearitas Y2
X1 X2 X3
X1 1.000000 -0,054561 -0,166497
X2 -0,054561 1.00000 -0,194516
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X3 -0,166497 -0,194516 1.000000

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis)

Dari tabel 1.15 dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi X1
dan X2 sebesar -0,054561< 0,85; X1 dan X3 sebesar -0,166497< 0,85;
X2 dan X3 sebesar -0,194516 < 0,85. Maka dapat disimpulkan bahwa

data terbebas dari multikolinearitas atau lolos uji multikolinearitas.

2. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitas mengUji terjadinya perbedaan variance
residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain.
Ketika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, ini disebut homoskedastisitas, model regresi yang baik adalah

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedatisitas.
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Grafik 1.2

Grafik heteroskedastisitas Y1

Dari grafik 1.2 dapat dilihat bahwa tidak ada garis yang
melewati batas (500 dan -500), artinya variabel residual sama. Oleh
sebab itu, tidak terjadi gejala heteroskedastisitas atau lolos uji
heteroskedastisitas (Napitupulu et al., 2021).
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Uji heteroskedastisitas dalam variabel Y2 menggunakan Uji
Glejser. Uji glejser memiliki kriteria pengujian yaitu jika nilai prob.
lebih besar dari 0,05 maka berkesimpulan data tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas dan sebaliknya

Tabel 1.13
Hasil Uji Heteroskedastisitas Y2

Dependent Variable: ABS(RESID)
Method: Panel Least Squares

Date: 01/08/24 Time: 11:20

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 4

Total panel (balanced) observations: 20

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 3.640072 3.820893 0.952676 0.3581
X1 -0.285887 0.231474 -1.235070 0.2387
X2 -0.003839 0.107253 -0.035795 0.9720
X3 -0.239601 0.459432 -0.521515 0.6108

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis)

Pada tabel 1.16 -menunjukkan bahwa variabel NPF
memiliki nilai prob. Sebesar 0,2387; FDR sebesar 0,9720; CAR
sebesar 0,6108. Artinya, seluruh variabel-memiliki nilai Prob >
0,05. Maka dapat disimpulkan data-ini terbebas dari gejala

heteroskedastisitas.

Persamaan Regresi Data Panel

Estimation Command:

LS(?, CX=F) Y1 C X1 X2 X3

Estimation Equation:

Y1 = C(1) + C(2)*X1 + C(3)*X2 + C(4)*X3 + [CX=F]

Substituted Coefficients:

Y1 =4.84678780464 + 0.229627350961*X1 - 0.00975221251262*X2 +
5.86337605008e-05*X3 + [CX=F]
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Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 4.85 maka bisa
diartikan bahwa tanpa adanya variabel NPF (X1), FDR
(X2),dan CAR (X3) maka variabel ROA (Y1) akan mengalami
peningkatan sebesar 4.85%

Nilai koefisien beta variabel NPF (X1) sebesar 0.23, jika nilai
variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami peningkatan 1%
maka variabel ROA (Y1) akan mengalami peningkatan sebesar
0.23%. Begitu pula sebaliknya, jika nilai variabel lain kostan
dan variabel X1 mengalami penurunan sebesar 1% maka
variabel Y1 akan mengalami penurunan sebesar 0.23%

Nilai koefisien beta variabel FDR (X2) sebesar -0.01, jika nilai
variabel lain konstan dan variabel X2 mengalami peningkatan 1%
maka variabel ROA (Y1) akan mengalami penurunan sebesar
0.01%. Begitu pula sebaliknya, jika nilai variabel lain kostan
dan' variabel X2 mengalami penurunan sebesar 1% maka
variabel Y1 akan mengalami peningkatan sebesar 0.01%

Nilai koefisien beta variabel CAR (X3) sebesar 0.00005, jika
nilai variabel lain konstan dan variabel X3 mengalami
peningkatan 1% maka variabel ROA (Y1) akan mengalami
peningkatan sebesar 0.00005%. Begitu pula sebaliknya, jika
nilai variabel lain kostan dan variabel X3 mengalami
penurunan sebesar 1% maka variabel Y1 akan mengalami

penurunan sebesar 0.00005%.

Persamaan Regresi Data Panel

Estimation Command:

LS(?, CX=F) Y2 C X1 X2 X3

Estimation Equation:

Y2 = C(1) + C(2)*X1 + C(3)*X2 + C(4)*X3 + [CX=F]

Substituted Coefficients:

57



Y2 =7.99761871889 - 0.540298395298*X1 + 0.0816354872923*X2 -
0.616872736788*X3 + [CX=F]

Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 8,00 maka bisa
diartikan bahwa tanpa adanya variabel NPF (X1), FDR
(X2),dan CAR (X3) maka variabel ZPR (Y2) akan mengalami
peningkatan sebesar 8,00%

Nilai koefisien beta variabel NPF (X1) sebesar -0,54. jika nilai
variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami peningkatan 1%
maka variabel ZPR (Y2) akan mengalami penurunan sebesar
0,54%. Begitu pula sebaliknya, jika nilai variabel lain kostan
dan variabel X1 mengalami penurunan sebesar 1% maka
variabel Y2 akan mengalami peningkatan sebesar 0,54%

Nilai koefisien beta variabel FDR (X2) sebesar 0,08, jika nilai
variabel lain konstan dan variabel X2 mengalami peningkatan 1%
maka variabel ZPR (Y2) akan mengalami peningkatan sebesar
0,08%. Begitu pula sebaliknya, jika nilai variabel lain kostan
dan variabel X2 mengalami penurunan sebesar 1% maka
variabel Y2 akan mengalami penurunan sebesar 0,08%

Nilai koefisien beta variabel CAR (X3) sebesar -0,61, jika nilai
variabel lain konstan dan variabel X3 mengalami peningkatan 1%
maka variabel ZPR (Y2) akan mengalami penurunan sebesar
0,61%. Begitu pula sebaliknya, jika nilai variabel lain kostan
dan variabel X3 mengalami penurunan sebesar 1% maka

variabel Y2 akan mengalami peningkatan sebesar 0,61%

c. Uji Hipotesis

1.

Koefisien Determinasi (R-Squared)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa

besar kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.

Koefisien determinasi ini menunjukkan kemampuan garis regresi
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menerangkan variasi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh
variabel bebas. Nilai R-squared berkisar antara 0 sampai 1.

Tabel 1.14
Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi Y1
R-squared 0.623567
Adjusted R-squared 0.449829
S.E. of regression 4.566708
Sum squared resid 271.1127
Log likelihood -54.44679
F-statistic 3.589116
Prob(F-statistic) 0.025367

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis)

Pada tabel 1.14 dapat dilihat bahwa nilai adjusted r-squared
sebesar 0,449829 atau 44,9829%. Nilai koefisien determinasi tersebut
menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari NPF, FDR
dan CAR mampu memberikan sumbangan pengaruh secara bersama-
sama sebesar 44,9829% terhadap variabel ROA. Sedangkan sisanya
yaitu 55,0171% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini. Contohnya BOPO (Putri, 2023; Rofiul,
2020; Uswatun, 2022; Arwin, 2021), Inflasi (Rofiul, 2021).

Tabel 1.15
Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi Y2

R-squared 0.736873
Adjusted R-squared 0.615430
S.E. of regression 2.652624
Sum squared resid 91.47339
Log likelihood -43.58193
F-statistic 6.067649
Prob(F-statistic) 0.003239

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis)
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Pada tabel 1.15 dapat dilihat bahwa nilai adjusted r-squared
sebesar 0,615430 atau 61,5430%. Nilai koefisien determinasi tersebut
menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari NPF, FDR
dan CAR mampu memberikan sumbangan pengaruh secara bersama-
sama sebesar 61,5430% terhadap variabel ZPR. Sedangkan sisanya
yaitu 38,457% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan
dalam model penelitian ini. Contohnya Ukuran Perusahaan, Ukuran
Dewan Pengawas Syariah (Rizky, 2022), Kinerja Keuangan (Sinta,
2022).

Uji t (parsial)

Uji t digunakan untuk menguji apakah secara parsial variabel
NPF, FDR, dan CAR memberikan pengaruh signifikan atau tidaknya
terhadap ROA. Kriterianya apabila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
dan Ha diterima yang berarti variabel independen mempunyai
pengaruh simultan yang signifikan terhadap variabel dependen dengan
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%. Selain itu, dapat juga
dengan melihat nilai probabilitas. Jika nilai probabilitas lebih kecil
atau sama dengan 0,05 (untuk tingkat probabilitas 5%), maka variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan jika
nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen (Mcleod, 2023). Pengambilan
kesimpulan ini dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dari hasil
Uji t pada variabel independen. Dari hipotesis yang telah disebutkan

sebelumnya, berikut hasil dari uji t beserta penjelasannya:

Tabel 1.16
Tabel Hasil Ujit Y1

Dependent Variable: Y1

Method: Panel Least Squares

Date: 01/07/24 Time: 18:54

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 4

Total panel (balanced) observations: 20
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 4.846788 2.423491 1.999920 0.0668
X1 0.229627 1.038831 0.221044 0.8285
X2 -0.009752 0.009732 -1.002039 0.3346
X3 5.86E-05 0.000215 0.273047 0.7891

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis)

Dari tabel 1.16 dapat dilihat pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial dan penjelasannya

sebagai berikut:

a) Hasil Uji t pada variabel NFP (X1) diperoleh nilai t hitung
sebesar 0,221044 < t-tabel yaitu 2,100922 dan nilai sig 0,8285>
0,05. Maka Ha ditolak dan HO diterima, artinya variabel NFP
tidak berpengaruh terhadap variabel ROA

b) Hasil Uji t pada variabel FDR (X2) diperoleh nilai t hitung
sebesar -1,002039 < t-tabel yaitu 2,100922 dan nilai sig
0,3346> 0,05. Maka Ha ditolak dan HO diterima, artinya
variabel FDR tidak berpengaruh terhadap variabel ROA

c) Hasil Uji t pada variabel CAR (X3) diperoleh nilai t hitung
sebesar 0,273047 < t-tabel yaitu 2,100922 dan nilai sig 0,7891>
0,05. Maka Ha ditolak dan HO diterima, artinya variabel CAR
tidak berpengaruh terhadap variabel ROA.

Tabel 1.17
Tabel Hasil Uji t Y2

Dependent Variable: Y2

Method: Panel Least Squares

Date: 01/08/24 Time: 11:42

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 4

Total panel (balanced) observations: 20

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 7.997619 12.52327 0.638621 0.5342
X1 -0.540298 0.758673 -0.712162 0.4889
X2 0.081635 0.351531 0.232229 0.8200
X3 -0.616873 1.505823 -0.409658 0.6887
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Sumber: output Eviews12 (diolah penulis)

Dari tabel 1.17 dapat dilihat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial dan

penjelasannya sebagai berikut:

a) Hasil Uji t pada variabel NFP (X1) diperoleh nilai t
hitung sebesar 0,712162 < t-tabel yaitu 2,100922 dan
nilai sig 0,4889> 0,05. Maka Ha ditolak dan HO
diterima, artinya variabel NFP tidak berpengaruh
terhadap variabel ZPR

b) Hasil Uji t pada variabel FDR (X2) diperoleh nilai t
hitung sebesar 0,232229< t-tabel yaitu 2,100922 dan
nilai sig 0,8200> 0,05. Maka Ha ditolak dan HO
diterima, artinya variabel FDR " tidak berpengaruh
terhadap variabel ZPR

c) Hasil Uji t pada variabel CAR (X3) diperoleh nilai t
hitung sebesar 0,409658 < t-tabel yaitu 2,100922 dan
nilai sig 0,6887> 0,05. Maka Ha ditolak dan HO
diterima, artinya variabel CAR tidak berpengaruh
terhadap variabel ZPR

3. Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
seluruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap
variabel dependen. Kriterianya apabila Fhitung > Ftabel, maka Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel independen mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen dengan
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%. jika nilai Prob < 0,05

maka Hp ditolak atau dapat dinyatakan variabel independen
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berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap

variabel dependen.
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

HO4: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko
Likuiditas (FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) tidak
berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA)

Ha4: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko
Likuiditas (FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR)
berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA)

Dasar pengambilan keputusan adalah :
Jika nilai Prob > 0,05 maka Ho diterima

Jika Prob < 0,05 maka Ha diterima

Tabel 1.18
Tabel Hasil Uji F Y1
R-squared 0.623567
Adjusted R-squared 0.449829
S.E. of regression 4.566708
Sum squared resid 271.1127
Log likelihood -54.44679
F-statistic 3.589116
Prob(F-statistic) 0.025367

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis)

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar
3,589116> Ftabel yaitu 3,238872 dan nilai sig. 0,025367 < 0,05. Maka
HO ditolak dan Ha diterima, artinya variabel NPF, FDR, dan CAR
secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel ROA.

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
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HO8: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko
Likuiditas (FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR) tidak
berpengaruh terhadap Dana Zakat (ZPR)

Ha8: Variabel Risiko Pembiayaan (NPF), Manajemen Risiko
Likuiditas (FDR), dan Manajemen Risiko Operasional (CAR)
berpengaruh terhadap Dana Zakat (ZPR)

Dasar pengambilan keputusan adalah :
Jika nilai Prob > 0,05 maka Ho diterima
Jika Prob < 0,05 maka Ha diterima

Tabel 1.19
Tabel Hasil Uji F Y2

R-squared 0.736873
Adjusted R-squared 0.615430
S.E. of regression 2.652624
Sum squared resid 91.47339
Log likelihood -43.58193
F-statistic 6.067649
Prob(F-statistic) 0.003239

Sumber: output Eviews12 (diolah penulis)

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar
6,067649> Ftabel yaitu 3,238872 dan nilai sig. 0,003239 < 0,05. Maka
HO ditolak dan Ha diterima, artinya variabel NPF, FDR, dan CAR
secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel ZPR.

C. Pembahasan

1.

Pengaruh  Manajemen Risiko Pembiayaan Terhadap
Profitabilitas
Berdasarkan hasil penelitian nilai t hitung sebesar 0,221044

dan nilai t tabel sebesar 2,100922 dengan membandingkan antara t
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hitung dan t tabel maka ditemukan bahwa t hitung < t tabel
(0,221044 < 2,100922) dan variabel NPF secara statistik
menunjukkan hasil yang signifikan pada nilai lebih besar dari o
(0,8285>0,05) maka angka tersebut menunjukkan nilai yang tidak
signifikan yang berarti dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh antara manajemen risiko pembiayaan terhadap
profitabilitas.

Secara teori, besarnya NPF yang baik adalah < 5% dan
batas ROA yang baik adalah > 2%. Semakin kecil NPF maka
keuntungan yang didapatkan semakin tinggi, Semakin besar NPF
maka akan memperkecil keuntungan atau profitabilitas bank dan
sebaliknya. Karena, dana yang tidak dapat ditagih mengakibatkan
bank tidak dapat melakukan pembiayaan pada produk lainnya.
Sehingga, — mengakibatkan | pendapatan = bank - berkurang
(Sholahuddin,  2004). Namun, dalam . penelitian = ini risiko
pembiayaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dikarenakan
dalam penelitian ini nilai NPF rendah tapi ROA-juga rendah yaitu
pada Bank Syariah Indonesia pada tahun 2021 mendapat NPF
sebesar 0,87% sedangkan ROA sebesar 1,61% dan Bank Panin
Dubai Syariah pada tahun 2022 mendapat NPF sebesar 1,91%
sedangkan ROA sebesar 1,79%.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Rofiul
Wahyudi (2020); Uswatun Khasanah, Indanazulfa Qurrota A’yun,
Muhammad Anif Afandi, Silvya Shinta Maestri (2022). Namun
bertolak belakang dengan hasil penelitian dari Putri Lufianda
(2023); Arwin (2021); Fira Prasilia Dwintama, Satrio Ramadhan,
Iman Fauga Darajat, Nurul Hak, dan Kustin Hastini (2021).
Pengaruh  Manajemen  Risiko  Likuiditas  Terhadap
Profitabilitas
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Berdasarkan hasil penelitian, nilai t hitung sebesar
1,002039 dan nilai t tabel sebesar 2,100922 dengan membandingkn
antara t hitung dan t tabel maka ditemukan bahwa t hitung < t tabel
(1,002039 < 2,100922) dan variabel FDR secara statistik
menunjukkan hasil yang signifikan pada nilai lebih besar dari a
(0,3346> 0,05). Maka dapat dinyatakan manajemen risiko
likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Secara teori, besarnya FDR yang baik adalah antara 80-100%
dan batas ROA yang baik adalah > 2%. Semakin tinggi nilai FDR
maka semakin tinggi pula nilai ROA. Sebaliknya, semakin rendah
FDR maka akan semakin rendah juga ROA. Karena, semakin besar
dana dari pihak ketiga (DPK) untuk disalurkan maka akan semakin
besar juga keuntungan yang didapatkan bank, begitupun sebaliknya
(Permata, 2016). Namun, pada penelitian ini- FDR tidak
berpengaruh terhadap ROA dikarenakan dalam penelitian ini nilai
FDR tinggi tapi ROA rendah dan sebaliknya yaitu pada Bank
Aladin-Syariah tahun 2020 FDR sebesar 0,13% sedangkan ROA
sebesar 6,19%, tahun 2021 FDR sebesar 0% sedangkan ROA
sebesar 8,81%, pada Bank Syariah Indonesia tahun 2019 FDR
sebesar 80,12% sedangkan ROA sebesar 0,31%, pada Bank Panin
Dubai Syariah tahun 2018 FDR sebesar 88,82% sedangkan ROA
sebesar 0,26%, tahun 2019 FDR sebesar 95,72% sedangkan ROA
sebesar 0,25%, tahun 2020 FDR sebesar 111,71% sedangkan ROA
sebesar 0,06%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari
Rofiul Wahyudi (2020); Uswatun Khasanah, Indanazulfa Qurrota
A’yun, Muhammad Anif Afandi, Silvya Shinta Maestri (2022) dan
berbanding terbalik dengan hasil penelitian dari Putri Lufianda
(2023); Arwin (2021); Fira Prasilia Dwintama, Satrio Ramadhan,
Iman Fauga Darajat, Nurul Hak, dan Kustin Hastini (2021).
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Pengaruh  Manajemen Risiko  Operasional Terhadap
Profitabilitas

Berdasarkan hasil penelitian, nilai t hitung sebesar
0,273047 dan nilai t tabel sebesar 2,100922 dengan
membandingkan antara t hitung dan t tabel maka ditemukan bahwa
t hitung <t tabel (0,273047 < 2,100922) dan variabel CAR secara
statistik menunjukkan hasil yang signifikan pada nilai lebih besar
dari a (0,7891 > 0,05). Maka angka tersebut menunjukkan nilai
yang tidak signifikan yang berarti dapat dinyatakan bahwa tidak
terdapat pengaruh antara manajemen risiko operasional terhadap

profitabilitas.

Secara teori, besarnya CAR yang baik adalah > 8% dan
batas ROA yang baik adalah = > 2%. Semakin tinggi CAR maka
semakin tinggi pula ROA, semakin rendah CAR maka semakin
rendah pula ROA. Sebab, semakin baik atau tinggi-nilai kecukupan
modal suatu bank maka semakin tinggi pula keuntungan yang
didapatkan bank (Gusti & Puteri, 2023). Namun, dalam penelitian
ini CAR ‘tidak berpengaruh terhadap ROA dikarenakan dalam
penelitian ini nilai CAR tinggi sedangkan ROA rendah yaitu pada
Bank Syariah Indonesia tahun 2018 CAR sebesar 29,73%
sedangkan ROA sebesar 0,43%, tahun 2019 CAR sebesar 25,26%
sedangkan ROA sebesar 0,31%, tahun 2020 CAR sebesar 18,24%
sedangkan ROA sebesar 1,38%, tahun 2021 CAR sebesar 22,09%
sedangkan ROA sebesar 1,61%, pada Bank Panin Dubai Syariah
tahun 2018 CAR sebesar 23,15% sedangkan ROA sebesar 0,26%,
tahun 2019 CAR sebesar 14,46% sedangkan ROA sebesar 0,25%,
tahun 2020 CAR sebesar 31,43% sedangkan ROA sebesar 0,06%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Rofiul
Wahyudi (2020); Uswatun Khasanah, Indanazulfa Qurrota A’yun,
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Muhammad Anif Afandi, Silvya Shinta Maestri (2022); Fira
Prasilia Dwintama, Satrio Ramadhan, Iman Fauga Darajat, Nurul
Hak, dan Kustin Hastini (2021) dan berbeda hasil dengan Putri
Lufianda (2023); Arwin (2021).

Pengaruh Manajemen Risiko Pembiayaan, Risiko Likuiditas
dan Risiko Operasional Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji signifikansi variabel Y1 secara
simultan (Uji F) menyatakan bahwa nilai Fhitung sebesar 3,589116
> Ftabel dan nilai signifikansi sebesar 0,025367< 0,05. Artinya
bahwa variabel manajemen risiko pembiayaan, risiko likuiditas dan
risiko operasional secara bersama-sama memengaruhi profitabilitas
bank. Sementara hasil uji koefisien determinasi Adjusted R2
diperoleh -nilai sebesar 0,449829 atau. 44,9829%. Sedangkan
sisanya sebesar 55,0171% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
ikut sertakan dalam penelitian ini. Contohnya BOPO, Inflasi,
Ukuran perusahaan, Kinerja Keuangan, Ukuran -Dewan Pengawas

Syariah.

NPF, “FDR dan CAR secara bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap profitabilitas yang artinya, ketika bank
menjalankan kegiatan operasionalnya secara keseluruhan serta
optimal maka akan memperbesar fokus terhadap keuntungan bank

sehingga berpengaruh terhadap tinggi rendahnya profitabilitas bank.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari
Indanazulfa Qurrota A’yun, Muhammad Anif Afandi, Silvya
Shinta Maestri (2022); Putri Lufianda (2023); Arwin (2021) dan
berbanding terbalik dengan hasil penelitian dari Fira Prasilia
Dwintama (2021).

Pengaruh Manajemen Risiko Pembiayaan Terhadap Zakat
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Berdasarkan hasil penelitian, nilai t hitung sebesar 0,712162
dan nilai t tabel sebesar 2,100922 dengan membandingkan antara t
hitung dan t tabel maka ditemukan bahwa t hitung < t tabel
(0,712162 < 2,100922) dan variabel NPF secara statistik
menunjukkan hasil yang signifikan pada nilai lebih besar dari o
(0,4889> 0,05). Maka angka tersebut menunjukkan nilai yang tidak
signifikan yang berarti dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh antara manajemen risiko pembiayaan terhadap dana zakat
bank.

Hal tersebut terjadi sebab, NPF bukan penentu suatu bank
menaati kewajiban dalam pengeluaran dana zakat. Meskipun secara
teori tinggi rendahnya NPF berpengaruh terhadap keuntungan yang
akan berimplikasi terhadap pengeluaran dana zakat, namun ada
beberapa bank syariah yang lebih memilih untuk berkonsentrasi
terhadap pengembangan SDM, kantor cabang, dan lainnya yang
mengakibatkan fokus bank umum syariah tidak sepenuhnya

melakukan fungsi sosial yaitu pengeluaran dana zakat.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Sinta Fitria,
Dimas Sumitra Danisworo, Miftahurrohman dan Myra Andriana
(2022); Eliliza Qudrun Nada & Guntur Kusuma Wardana (2023)
dan tidak sejalan dengan hasil penelitian dari Naila Shafia Hamid
Alfani (2022).

Pengaruh Manajemen Risiko Likuiditas Terhadap Zakat

Berdasarkan hasil penelitian, nilai t hitung sebesar
0,232229 dan nilai t tabel sebesar 2,100922 dengan
membandingkan antara t hitung dan t tabel maka ditemukan bahwa
t hitung < t tabel (0, 232229 < 2,100922) dan variabel FDR secara
statistik menunjukkan hasil yang signifikan pada nilai lebih besar

dari a (0,8200 > 0,05). Maka angka tersebut menunjukkan nilai
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yang tidak signifikan yang berarti dapat dinyatakan bahwa tidak
terdapat pengaruh antara manajemen risiko likuiditas terhadap dana

zakat bank.

Hal tersebut terjadi sebab, ada beberapa bank syariah yang
lebih memilih untuk menyalurkan dana pihak ketiga (DPK) untuk
tujuan pengembangan bank, pengembangan SDM dan lainnya yang
mengakibatkan fokus bank umum syariah tidak sepenuhnya

melakukan fungsi sosial yaitu pengeluaran dana zakat.

Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian dari Naila Shafia
Hamid Alfani (2022) dan tidak sesuai dengan hasil penelitian dari
Sinta Fitria, Dimas Sumitra Danisworo, Miftahurrohnman dan Myra
Andriana (2022); Siti Fatimatuzzahro dan Budi Utomo (2022).

Pengaruh Manajemen Risiko Operasional Terhadap Zakat

Berdasarkan hasil penelitian bahwa nilai t hitung sebesar
0,409658 dan nilai t tabel sebesar 2,100922 dengan membandingkn
antara t hitung dan t tabel maka ditemukan bahwa t hitung < t tabel
(0,409658 < 2,100922) dan variabel CAR secara statistik
menunjukkan-hasil yang signifikan pada nilai lebih besar dari o
(0,6887> 0,05). Maka dapat dinyatakan manajemen risiko

operasional tidak berpengaruh terhadap dana zakat bank.

Hal ini dapat terjadi sebab modal tinggi yang dimiliki oleh
bank menyebabkan banyaknya pembiayaan yang dapat disalurkan
oleh bank sehingga dapat menghasilkan kentungan yang tinggi.
Namun, ada beberapa bank umum syariah lebih memilih
keuntungan tersebut untuk pengembangan bank sehingga kurang
diperhatikan dana zakatnya.

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian dari Naila Shafia

Hamid Alfani (2022); Sinta Fitria, Dimas Sumitra Danisworo,
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Miftahurronman dan Myra Andriana (2022); Siti Fatimatuzzahro &
Budi Utomo (2022) dan bertentangan dengan hasil penelitian dari
Rizky fadillah & atibah (2022).

Pengaruh Manajemen Risiko Pembiayaan, Risiko Likuiditas

dan Risiko Operasional Terhadap Zakat

Berdasarkan hasil uji signifikansi variabel Y2 secara
simultan (Uji F) menyatakan bahwa nilai Fhitung sebesar 6,067649
> Ftabel sebesar 3,238872 dan nilai signifikansi sebesar 0,003239<
0,05. Artinya bahwa variabel manajemen risiko pembiayaan, risiko
likuiditas dan risiko operasional secara simultan (bersama-sama)
memengaruhi dana zakat bank. Sementara hasil uji koefisien
determinasi Adjusted R2 diperoleh nilai sebesar 0,615430 atau
61,5430%. Sedangkan sisanya sebesar38,457% dijelaskan oleh
variabel lainyang tidak ikut sertakan dalam -penelitian ini.
Contohnya BOPO, Inflasi, Ukuran perusahaan, Kinerja Keuangan,

Ukuran Dewan Pengawas Syariah.

NPF, FDR dan CAR secara -bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap pengeluaran dana zakat artinya, ketika bank
menjalankan kegiatan operasionalnya secara keseluruhan serta
optimal maka akan memperbesar fokus terhadap fungsi sosial
sehingga berpengaruh terhadap tinggi rendahnya pengeluaran dana

zakat yang dikeluarkan bank umum syariah.

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian dari Sinta Fitria,
Dimas Sumitra Danisworo (2022); Siti Fatimatuzzahro & Budi
Utomo (2022) dan bertentangan dengan hasil penelitian dari Naila
Shafia Hamid Alfani (2022).
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A.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, variabel risiko

pembiayaan (NPF) tidak terdapat pengaruh terhadap profitabilitas
(ROA). Dengan menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,221044
dengan nilai signifikan 0,8285> 0,05 artinya tidak terdapat
pengaruh terhadap profitabilitas, maka Ho diterima.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, variabel risiko
likuiditas (FDR) tidak terdapat pengaruh terhadap variabel
profitabilitas (ROA). Dengan menunjukkan nilai t hitung sebesar
1,002039 dengan nilai ' signifikan 0,3346> 0,05 artinya tidak
terdapat pengaruh terhadap variabel profitabilitas, maka Ho
diterima.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, variabel risiko
operasional (CAR) tidak terdapat pengaruh terhadap variabel
profitabilitas (ROA). Dengan menunjukkan-nilai t hitung sebesar
0,273047 dengan nilai signifikan 0,7891> 0,05 artinya tidak
terdapat pengaruh terhadap profitabilitas, maka Ho diterima.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat, variabel risiko
pembiayaan (NPF), risiko likuiditas (FDR), dan risiko operasional
(CAR) secara simultan (bersama-sama)  mempengaruhi
profitabilitas (ROA). Dengan menunjukkan nilai Fhitung sebesar
3,589116 dengan nilai signifikan 0,025367 < 0,05 artinya terdapat
pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap profitabilitas,
maka Ho ditolak.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, variabel risiko
pembiayaan (NPF) tidak terdapat pengaruh terhadap variabel dana
zakat (ZPR). Dengan menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,712162
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dengan nilai signifikan 0,4889> 0,05 artinya tidak terdapat
pengaruh terhadap dana zakat, maka Ho diterima.

6. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, variabel risiko
likuiditas (FDR) tidak terdapat pengaruh terhadap variabel dana
zakat (ZPR). Dengan menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,232229
dengan nilai signifikan 0,8200> 0,05 artinya tidak terdapat
pengaruh terhadap dana zakat, maka Ho diterima.

7. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, variabel risiko
operasional (CAR) tidak terdapat pengaruh terhadap variabel dana
zakat (ZPR). Dengan menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,409658
dengan nilai signifikan 0,6887> 0,05 artinya tidak terdapat
pengaruh terhadap dana zakat, maka Ho diterima.

8. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat, variabel risiko
pembiayaan-(NPF), risiko likuiditas (FDR), dan risiko operasional
(CAR) secara simultan (bersama-sama) mempengaruhi dana zakat
(ZPR). Dengan menunjukkan nilai Fhitung sebesar 6,067649
dengan nilai signifikan 0,003239 < 0,05 artinya terdapat pengaruh
secara simultan (bersama-sama) terhadap dana zakat, maka Ho
ditolak.

B. Saran

1. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel bank
syariah atau lembaga keuangan syariah lainnya selain sampel yang
digunakan oleh penulis, disarankan untuk menggunakan variabel
independen selain dari penelitian ini sehingga dapat memperkaya
literatur tentang pengaruh terhadap profitabilitas dan kinerja sosial
serta diharapkan selanjutnya dapat memperluas penelitian mengenai
manajemen risiko.

2. Untuk Bank Umum Syariah sebaiknya tetap menjaga persentase NPF
agar tidak melebihi 5%, FDR antara 80-100%, CAR agar tidak kurang
dari 8% dan ROA lebih dari 2%. Kemudian untuk sebaiknya lebih
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ditingkatkan lagi mengenai fungsi sosial terutama zakat, karena bank
umum syariah harus benar-benar menerapkan prinsip syariah.

Untuk investor bank sebaiknya teliti dalam memilih bank umum
syariah, pilihlah bank yang sehat dengan melihat persentase NPF
jangan melebihi 5%, FDR antara 80-100%, CAR lebih dari 8%, dan
ROA lebih dari 2%.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Input Data Mentah

CROSS oeriope LNPF | FDR | CAR [ ROA | ZPR
SECTION X1 | x2 X3 | v1 Y2
2018 0 |424,924| 163,07 | -6,86 0
PT. Bank 2019 0o | 5066 [24184]1115] o
Aladin | PBAS | 2020 0 0,13 |329,09 | 6,19 0
Syariah 2021 0 0 3905 | 8,81 0
2022 0 | 17327 18928 1085| 5
2018 | 497 | 7549 | 29,73 | 0,43 | 507
Bank 2019 | 338 | 80,12 | 2526 | 0,31 | 1,027
Syariah | BRIS | 2020 [ 1,12 | 7452 | 1824 | 1,38 | 1,207
Indonesia 2021 | 0,87 | 73,39 | 22,09 | 1,61 |104,202
2022 [ 057 | 79,37 | 20,29 | 1,98 [ 145,153
2018 | 002 | 956 | 40,92 [1237]| 0
PT. Bank 2019 [ 026 | 9527 | 4457 [ 1358 O
BTPN | BTPS | 2020 |002 | 97,37 | 49,44 | 7.16 0
Syariah 2021 0,18 | 95,17 | 58,27 |10,72 0
2022 [ 034 9567 | 5205 |1143] 0
2018 | 3,84 | 88,82 | 23,15 | 0,26 0
PT. Bank 2019 28 | 9572 | 1446 | 0,25 | 1,119
[F;irt‘)';i PNBS [ 2020 | 245 | 111,71 | 3143 | 0,06 | 168
Syariah 2021 | 0,94 | 107,56 | 25,81 | -6,72 0
2022 | 191] 9732 | 2271 | 1,79 | 6,363
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Lampiran 2 Hasil Uji

uJl CHOW

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 4.990376 (3,13) 0.0161
Cross-section Chi-square 15.324469 3 0.0016
UJI HAUSMAN

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled
Test cross-section random effects
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 14.971128 3 0.0018
UJI MULTIKOLINEARITAS

X1 X2 X3

X1 1.000000 -0.234744 -0.438889

X2 -2.234744 1.000000 0.445935

X3 -0.438889 0.445935 1.000000

82



UJI HETEROSKEDASTISITAS

Metode WLS Weighted least square
Metode white

transformasi

LAY}

V

-8
-12

1 1 Ll 1 1 1 Ll 1 1 1 l 1 Ll 1 l 1 1 1 1 1

0 OO © 4 N 00O O < &N 00 O © «# N 00 O © « N

A Hd NN AN NN A A N NN A H NN N

l 1 1 1 ] 1 l 1 1 1 l 1 1 1 Ll 1 1 1 1 1

A H H H NN NN N MmO N0 on S S S S <

—— Y1Residuals

PERSAMAAN REGRESI DATA PANEL

Estimation Command:

LS(?, CX=F) Y1 C X1 X2 X3

Estimation Equation:

Y1 = C(1) + C(2)*X1 + C(3)*X2 + C(4)*X3 + [CX=F]

Substituted Coefficients:

Y1 = 4.84678780464 + 0.229627350961*X1 - 0.00975221251262*X2 + 5.86337605008e-05*X3 +
[CX=F]
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UJI T (t tabel 2,100922)

Dependent Variable: Y1

Method: Panel Least Squares

Date: 01/07/24 Time: 18:54

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 4

Total panel (balanced) observations: 20

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 4.846788 2.423491 1.999920 0.0668
X1 0.229627 1.038831 0.221044 0.8285
X2 -0.009752 0.009732 -1.002039 0.3346
X3 5.86E-05 0.000215 0.273047 0.7891

HASIL UJI F (SIMULTAN) FIXED EFFECT (FEM) REGRESI DATA PANEL

Nilai Ftabel = 3,238872

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
Sum squared resid
Log likelihood
F-statistic

Prob(F-statistic)

0.623567

0.449829

4.566708

271.1127

-54.44679

3.589116

0.025367

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.623567
Adjusted R-squared 0.449829
S.E. of regression 4.566708
Sum squared resid 271.1127
Log likelihood -54.44679
F-statistic 3.589116
Prob(F-statistic) 0.025367

Mean dependent var
S.D. dependent var
Akaike info criterion
Schwarz criterion
Hannan-Quinn criter.
Durbin-Watson stat

4.337500
6.156789
6.144679
6.493186
6.212711
2.767821
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UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2)

R-squared 0.623567
Adjusted R-squared 0.449829
S.E. of regression 4.566708
Sum squared resid 271.1127
Log likelihood -54.44679
F-statistic 3.589116
Prob(F-statistic) 0.025367
UJI CHOW

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 4.923619 (3,13) 0.0169
Cross-section Chi-square 15.180756 3 0.0017
UJI HAUSMAN

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 14.770857 3 0.0020
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UJI MULTIKOLINEARITAS

X1 X2 X3
X1 1.000000 -0,054561 -0,166497
X2 -0,054561 1.000000 -0,194516
X3 -0,166497 -0,194516 1.000000

UJI HETEROSKEDASTISITAS

Dependent Variable: ABS(RESID)
Method: Panel Least Squares

Date: 01/08/24 Time: 11:20

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 4

Total panel (balanced) observations: 20

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 3.640072 3.820893 0.952676 0.3581
X1 -0.285887 0.231474 -1.235070 0.2387
X2 -0.003839 0.107253 -0.035795 0.9720
X3 -0.239601 0.459432 -0.521515 0.6108

PERSAMAAN REGRESI DATA PANEL

Estimation Command:

LS(?, CX=F) Y2 C X1 X2 X3

Estimation Equation:

Y2 = C(1) + C(2)*X1 + C(3)*X2_; C(4)*X3 + [CX=F]

Substituted Coefficients:

Y2 =7.99761871889 - 0.540298395298*X1 + 0.0816354872923*X2 - 0.616872736788*X3 +
[CX=F]
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UJI T (t tabel 2,100922)

Dependent Variable: Y2

Method: Panel Least Squares

Date: 01/08/24 Time: 11:42

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 4

Total panel (balanced) observations: 20

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 7.997619 12.52327 0.638621 0.5342
X1 -0.540298 0.758673 -0.712162 0.4889
X2 0.081635 0.351531 0.232229 0.8200
X3 -0.616873 1.505823 -0.409658 0.6887

HASIL UJI F (SIMULTAN) FIXED EFFECT (FEM) REGRESI DATA PANEL

Nilai Ftabel = 3,238872

R-squared 0.736873
Adjusted R-squared 0.615430
S.E. of regression 2.652624
Sum squared resid 91.47339
Log likelihood -43.58193
F-statistic 6.067649
Prob(F-statistic) 0.003239
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UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2)

R-squared 0.736873
Adjusted R-squared 0.615430
S.E. of regression 2.652624
Sum squared resid 91.47339
Log likelihood -43.58193
F-statistic 6.067649

Prob(F-statistic) 0.003239

Lampiran 3 Data Keuangan Bank Umum Syariah

NERACA | BALANCE SHEET (s utaan i) | (i il upiah)
= I

Total Aset 302082 115 825 RITI0S8 Total Assets
Penbisysan ARG 480635 6133981

Ivestas pa Sulak 7625 3 B0

Dana Pk Kiiga T8 AN G905A6

Gro 2 e st Cusnenl hocot
Tsimgan [ 81 0% Sovey
Deposit THOTM AOBAN AS7IR Deposits
ok s MGG UGS 160A Total gty
Jumizh Linklites AWAD 9441260 TIR.592 Total Linksities.
LABA/RUGI| PROFIT/LOSS Dokom jutazn Fupiah) | (in milice Fupiah

hwlsh L {fg)yang Dopat Dictrbusdan ] ] 2788 o Arbutable o ity Hokders of
Wepack Peil: Enttas Ik o Kependingan t Cormpeny anc o Controley
Non.Pengencisl [

Laba (Fag) Bersih ] Az 0788 et ot (Loss)
TotalLaba (Pug) Komprehersit (509 5000 2430 Total Comprehencive Prot (Lass)
Jumiah Lab (R Komprehesi yang Dapat [T 098 000 Comprobencive Profit (Loss) rviuabie 1
Disrbston hepec Peenlik Enétsbch ko Expty Hakders of the Parent Enily o on
Kepeatingan Non-Pengendali lerest
Laba (g Bersh per Saham 0005 05 w Eamings (Loss) pr Share:
Rasin Lancar 0% EE g Cuvent tio
Fasia aba (Fug) trhadop Prvdapatan 0% 1% A0 Prof (Lass) o Feverase Fatio
Rasia b (g trhadap banoh Asot 0% [z 0215 Proit[Loss) o Total Assets Fatio
R Lisksltes ok Phaites 2T ST 705 Linbifiies o Fepaty Ratio:
R Liabilitss teshardsp Total Asst A L) 090 Liablite Assets Ratio
Pendapatan Pengectan Dy oo Bk 7082 662560 e r—
scbagai Muchars Mchorib
sk ik Kefi atasBogi Hasd Dana Syirkah n 525 wr Thir Party Star: o Hetum of Tesnporary
Terpones Syitah Funcls
Pendspatan Ukaha Lnnys T oy Tin ) thes Oporating Feveries
Bbin Kerugian Porvuranan Mili-Bersh 57 0046} ()

Bebn Operasiond Lirey 26547 20607 T Ot r—
Loba Operasicnel ) 560 09t Protom Opersions:
Pendspatan (leben) Hon-Usab Bersh 10 [ iy N Opeealing evenes (Expences)-Het
Laba Sebelun Pajek &7 U 2un Prolit Belors T
Zakn O] i) - Zakat
Laba Bersh ] nz 20788 et Pt
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RASI0 KEUANGAN PENTING | FINANCIAL RATIO

(Dl jutsan Rupiah) | (in miion Rupiah}

e e
Rasio Keeakupan Modal A A 2315% Capital Adequacy Ratio
Pumbiayaan Bemasabah Kotor 430% A8 451% Gross Mon Pertormming Finaecing
Puemnbizyaan Bermasalsh Borsily 245% 2005 805 Nt Non Performing Financing
Tinsghat F Aset (ROA) 006% 0255 0265 Retum On Assats (ROA)
Tinghat Pengembalian Ehuitas (ROE) oo 108% 145% Return On Equaity (ROE)
Biban Operasional tethadap Penclapotan A % 0957% Expanee to Income Ratio
Operasional (BOFO)

Pembiayaan terhadap Dana Pinak Ketiga (FOR) I 95T B082% Financing ta Deposits Ratio
Giro Wajits Minirmuns (GWM} B 303% 1% Reserve Requirement
Pasisi Dewina Noto 0% 0.07% 0o Mt Open Position
Prersontiss Pelarsggasan Batis Maksinunm 00K, 0.00%, 000%  Porcentage of breach of Legal Lending Limit
Penyediaan Dons (BMPD)

Total Aset Pembiayaan

(Dialarn hutaan Fugiah) (Dl hutasan Rupiak)

Total Assets Financing

(O Milion i) oz 0 Mo Py a8aETI0

nusgs
aTST564 s -
BRI
542001

I I mmI mw‘ I

2016 20T AME 2009 2020 2006 2017 2@ 2009 2020

Dana Pihak Ketiga Laba sebelum Pajak

(Dialarn hutaian Fugiah] (Diakarn hutavan Rupizk)

Third Party Fund Profit Before Tax

{in Mifon g i Mo Fupic)

EmssT
pETEr i 8.138
505006 . &7 -
= - [ ] = e .
Jumlsh Ekuitas Total Equity 2.505.404 2301845 215,653
Jumlsh Lisbilitas & Dana Syirksh Temporer 'rl?éxl Liabilities & Temporary Syirksh Funds 12286 336 12126080 185,420

(03T}

Laba/Rugi / Profit/Loss

(Dot Rupiat]) (il upiah)

2022 2021 2020
:S:;pialt:tr'\d::iddaanbans oleh Bank ::v;;:fﬁehce\msimm Fund Mansgement 942,496 2087 715,002
:;I:'::?I;K':t::rmaa Bagi Hasil Dens ?;:r:; p:p:nizamun Return of Temparary (396.211) (z50787) (sn2z1)
Pendspatan Ussha Leinnys Other Opersting Revenues 97.818 55.980 93597
Eizban Kerugian Penurunan Nilsi-Bersih Provisian for Impairment Lossss-Net (135.043) (1.045.208) 3397
Eizban Operasionsl Lainnys (rther Opersting Expenzes (255.211) (208.202) (215.547)
Laba Operasional Profit from Operations 253.849 {818.947) 5308
Pendapatan (Beban) Non-Usaha-Bersih Mon-Operating Revenues ([Expenses)-Net [:1:] 623 1420
Laba Sebelum Pajak Profit Before Tax 254.533 (818.324) 6733
Zakst Zekat (6.363) - (188)
Laba Bersih Met Profit 250532 (818:12) 128
Jumlsh Labe (Rugi) yzng Dapat Income {Loss) Attributsble to Equity
Didietribusikan kepada Pemilik Entitas Haolders of the Parent Company and Nan- 250.532 (81&:12) 128
Induk den Kepentingan Mon-Pengandsli Controlling Interest
Totsl Laba (Rugi} Komprehensif Total Comprehensive Profit (Loss) 203145 (814.671) (1689)
Jumish Laba (Rugi) Komprehensif yang Comprehensive Profit {Loss) Attributable
Dapat Distribusikan kepsda Pemilik Entitas  to Equity Holders of the Parent Entity end 203145 (814.671) (1689)
Induk dan Kepentingsn Non-Pengendsli Non-Controlling Interest
:::h:'g:?fh:mih per Saham (delam i‘;n":_;"rﬁ_]s (Loag) per Share (Rupish Full 645 [:1.08) 0008
Rasio Lancar Current Ratio 23,08% 341 2410%
Rasio Lebe (Rugi) terhadzp Pendapatan Profit (Lass) ta Revenue Ratio 26,08% -104,09% 0.02%
Rasio Labs {Rugi) terhadap Jumlah Aset Profit (Loss) to Total Assets Ratio 1.69% -5.67% 0.001%
Rasio Liabilites & DST terhadap Ekuites. Lisbilities & TSF to Equity Ratio £490,39% 526,69% 26275%
Rasia Lisbilites & DST terhadap Total Aset Lisbilities & TSF to Total Assets Ratio B3,06% B4,06% T243%
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Rasio Keuangan Utama / Key Financial Ratio

(et ity Fupizh) f i milkion Rugpizh)

2022 2021 2020
Rasio Modal Capitsl Adequacy Ratio 22 71% 25,31% 3L43%
Kator Gross Mon Performing Financing 331% 9% 3,38%
Pembisy=en Bermazeleh Bersih Net Non Performing Financing 191% 0,35% 245%
Tingkat Pengembslian Azst (ROA) Return On Azs=ts (ROA) 179% -B,72% 0,065
Tingkat Pengembslian Ekuitas (ROE) Return On Equity {ROE) Mn51% -31,76% 0,019%
Beban Operazional terhadap Pendapatan N
Operssional (BOPO) Expense to Income Ratio 76.99% 202.75% 99,42%
;‘&“‘“"’“ terhadap Dana Pihek Ketigs Financing to Deposits Ratio 97.32% 107,56% mass
Giro Wajib Minimum (GWM) Minimum Statutory Rezerve B.91% 3T% 3043
Puozizi Devizs Neto Net Open Position 0,02% 0N 0]0%
Bates R
Dena (BMPD) “ Percentage of bresch of Legal Lending Limit 0.00% 0,00% 0,00%
Total Aset Pembiayaan
Total Assets Financing
(Dalam jutaan Rupéah) 7 {In milion Rupian) {Diakam juitaan Rugian) f (In million Rupiah])
= ® @ ®
u ME - BHH
I B - N R B
I B N El ER B
=1 w = E ] W
FMA_ 01920700 2071 PP IR P08 002NN
] ¢ il oo kP i e B 2
financial highlights
R e I S e A g e b e
o e o mm e mmn e o mm e
ekl el Rl Rl el ool bl Rl Rl el
— —
Vi Ve
v e L
I e T e v WD WO LI LA R
L =
W Wvedd s el RGER " " i " W
= L
i, o R T T T T ) R
ol L. L AL LATET RARET LT Caphal
ety e gy
Sk By L I d Rl i I i R D] il
e sy AR WAR LR AT LA
L -
el e Aripareny
ek b [
fvema Lane AT oo el pLeS ] pr
uﬂlﬁt—
. BENEES . M. NN .. i s wR U wm om m
Tahar e LT
i T am Ll i M Hul;'um
b muny
e e gy e posn  juns) mhin-r R R AR am s
T [T .
b ey [N N . T
[ WA DR JRAT RN
Ha e ar s WE URME LN L L b F . . LV N
b [ i | U [\ i 1
I R (AT N pRu Ll S N N N
[——
e i WUH UM wn nw
i




1P bk i [ vl B 10

e it SRt R i i T
L] L Ll L] L] i i L L] L]
L I Bl el okl [XIE] b [ N
Frlmsiby Ly
i o el | Bk nim ] i i nr P o e
Walimmimbpl [id | maa usw iim min wim Hiu|lim ain st i mim fanm
e . ] AL WML W s
e el
m W iR wir s [y m
o o ekl Py A L. [ anm amL
Frarargun e e L P Al L R LELY
temay b L - i [ i
Lol
inck s e prorspedl
femrie Lo il Lol Lo 1] L u bkl Py arm LR [ [ am
:D:' . RUE nex T ant o Ll P A pE A LY e
Py gy LA A AW e e
mﬁu- I LA WA i i ¥ v Py Y A R R [T
il Jr—
Illiul- L W ) m AT mﬂ o S O] 1] LIS )
Uil e Pt
L] L0 ]
———
E
£
in million Rupizh, except basic eamings per share g
2022 01 2020 2019 2018
Audited Audited Audited Auvdited Audited
Current Year 1784150 | 1,469,282 845,308 1408218 1003747
Comprehensive Income
(after tax)
Met Income per Share (full 231 190 m 182 130
amount)
Financial Ratio
Capital
Capital Adequacy Ratio 53.66% 58.27% 49.44% 44.57% 4092%
(CAR)
Produciive Assets
Non-performing Earning 157% 1.45% 1.22% 0.89% 093%
Asset and Mon-performing
Mon-eamning Assets Against
Total Productive and Non-
productive Assels
Non-performing Productive 1.57% 1.45% 1.22% 0.89% 093%
Aszets Against Total
Produciive Assets
Provision for Allowance 3.96% 4.09% 5.68% 212% 199%
for Impairment Losses on
Eaming Assets
Provision for Allowance for 251.84% 282.80% 466.53% 238.13% 214.06%
Impairment Losses/NPF
NPF Gross 2.65% 237% 191% 1.36% 1.39%
NPF Nett 0.34% 0.18% 0.02% 0.26% 0.02%

91



2022 2021 2020 2019 2018
Avdited Audited Avdited Audited Audited
Profitability
Return on Assets (Rod) 11.43% 10.72% T16% 13.58% 12.37%
Return on Equity (RoE}) 24 21% 23.67% 16.08% 31.20% 30.82%
Cost to Income Ratio (CIR) 36.71% 39.35% 44.68% 44 50% 48.84%
Operating Expenses to 58.12% 5997% 72.42% 58.07% 62.36%
Operating Revenues
(BOPO) Ratio
Profit Sharing Financing to 0.52% 0.10% 0.09% 0.32% 0.00%
Total Financing Ratio
Profit (Loss) to Total Assets 8.41% T90% 5.20% 9.10% 8.02%
Ratio
Profit {Loss) to Equity Ratio 2117% 20.65% 14.54% 25.95% 2415%
Profit (Loss) to Revenue 32.72% 31.20% 21.05% 31.28% 2780%
Ratio
Liabilities to Equity Ratio 34.62% 35.84% 44.79% 45.22% 51.28%
Liabilities to Assets Ratio 13.75% 13.71% 16.02% 15.86% 17.02%
2022 2021 2020 2019 2018
Avudited Avdited Avudited Audited Avdited

Liquidity
Financing to Deposit Ratio 95.68% 9517% 97.37% 95.27% 95.60%
(FDR)
Compliance
Percentage of LLL viclations

a. Related Party 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

b. Unrelated Party 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
Percentage of LLL Exceeded

a. Related Party 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

b. Unrelated Party 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
GWM Rupiah 5.77% 3.80% 3.80% 4.90% 5.47%
GWM Foreign Currency 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
Met Foreign Exchange 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

Reserves (PDM)
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INFORMASI KEUANGAN TAMBAHANISUPPLEMENTARY FINANCIAL INFORMATION

LAMPIRAN &

APPENDIX &

PT BANK BTPN SYARIAH TBK
ENTITAS INDUKIPARENT ENTITY

LAPORAN SUMBER DAN

PENYALURAN DANA ZAKAT

TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2022 DAN 2021
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2022

STATEMENTS OF

SOURGES AND DISTRIBUTION OF ZAKAT FUNDS
YEARS ENDED 31 DECEMBER 2022 AND 2021
(Expressed in milllans of Rupiah,

unless otherwize stated)

a1

Zalde awal dana zzkat

Eumnber dana zakat
Zakat dari bank
Zakat dari pihak luar bank

Beginning balsnce of z2aka! funds

Sources of zsks! funds
Zakst from banks
Zakst from non-bank psriies

Penyaluran dana zakat

Distribution of z2akat funds

Kenaikan dana zakat

Increase in zaks! funds

Zalde akhir dana zakat

Ending balance of zakat funds

PT EANK ETPN SYARIAH TEK
[DAHULU/FORMERLY PT BANK TABUNGAN PENSIUNAN NAEIONAL SYARIAH TEK)

LAPORAN SUMEER DAN

PENYALURAN DANA ZAKAT

TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAMN 2019
(Dinyatakan dalam jutasn Rugizh,

kecusli dinyatskan lain)

STATEMENTS OF 50URCES AND
DISTRIBUTION OF ZAKAT FUNDS

YEARS ENDED 31 DECEMBER 2020 AND 20159
(Expressed in millions of Rupiah,

unless othenwise staled)

Catatan!

201

2013

Saldo awal dana zakat Fi]

Sumbsr dana zakat
Zakat darl bank

Zakat danl phak luar bank

Beginning balance of zakar funds

Souress of zakar unds
Zakat fom danks
Zakar from non-Dank parmies

Dismibudon of Zakar funds

Penyaluran dana zakst

Kenalkan dana zzkat

Increasa i 2swa! flings

Saldo akhir dana zakst

Enging balance of zakar funds
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RASIO-RASIO KEUANGAN PENTING IMPORTANT FINANCIAL RATIOS

Disajikan dalam %, kecuali dinyatakan lain
Stated in %, unless otherwise stated

Uraian

Description

Rasio Kineta
Parformance Ratio

Kewsjiban Penyediaan Modal Minimuwm (KPMM)
Minirmum Capital Adequacy Requirerment (KPMM)

Aset Produktif dan Aset Mon Produkdif Bermasalah terhadap
Total Aset Produktif dan Aset Non Produktif

Eaming Assets and Mon-Eaming Non-Performing Assets to
Total Assets

Aset Produktif Bermasalah Terhadap Total Aset Produktif
Mon-performing Earming Assets to Total Earning Assets

CEPN Aset Kevangan Terhadap Aset Produktif
CKPN Financial Assets to Earning Assets

NFF Gross

NPE Net 5 - - - - -
Return on Assets (ROA) (0B85} (881) 619 15 686 231
Retumn on Equity (ROE) B50)  (10,0) 707 1378 N8 1587
Mt Imbalan (NI) 336 296 469 994 1828 1358
Net Operating Margin (NOM) (1224)  (993) 630 a0 -37,74 2327

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
Operating Cast to Reverwe (BOPO) 35475 4264 56,16 8470 13997 1713

Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Total Pembiayaan
Profit Sharing Financing to Total Financing

Financing to Deposit Ratio (FOR) W37 000 013 S0660000 42492353 100,00
Cast to Revenue Ratio (CIR) 3N 4122 5164 8919 - 835

18928 39050 32909 24154 16307 5153

088 001 015 10000

The ariginal ingncis! siatements Gluded Nersh are in the

Incfanesian lAnguage.
PT BANK ALADIN SYARIAH TBK PT EANK ALADIN SYARIAH TBK
LAPORAN SUMBER DAM PENYALURAN STATEMENT OF SOURCES AND
DANA ZAKAT DISTRIBUTION OF ZAKAT FUNDS
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal For the Year Ended December 3, 2022
3 Desember 2022 {Expressed in Million of Rupiah,
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, unless otherwise stated)
kecuali dinyatakan lain}
Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Deesmber!
Year Ended December 31,
catatan/
nz Noms a4
Sumber Dan Panyeluran Dana Zakak Dismiburion of Zakat
Saldo awal hun Beghning balance of the year

Eumber dana zakat

Zaiat dar bank -

Zziat darl pinak War bank 105

108

Penyaluran dana zakt 105

Fenalkan dana zakat -
Saldo akhir tahun

95

Sources of Zanat funos
Zakat from Banks

Zakat fram non-bamy parties

Distribution of zakat funds

Increase in Zakat funds

Ending balance of the yaar



Arus Kas

{Rp Jutal
Uraiamn

Arus ¥as dari Aktivitas Op=rasi
Hzz Barsih Dihasilkan dari Aksivitas Operasi 1225520 16596794 12,444 647
Arus ¥as dar Aktivitas Investas
Hzz Barsih Dihasilkan dari Aksivitas Investasi 5994702 (15.591.024) (12.927.114}
Arus ¥az dzr Aktivitas Pendanaan
Has Bersih Dihasilkan dari Aktivitas Pendanaan 4T7PEFOP (FTR2E 25685161
Henaikan Bersih Has dan Setars Kas 12675147 27.841 242.017
Has & Sctars Kas Awal Tabun 25542272 2E514.471 26.255.414
Has & Sctars Has Akhir Tahun 33221419 26542272 26.514.431
* Disajiban b=tk

Rasio Keuangan

35}
Uraiamn

Capital Adeguacy Ratic (CAR) 20,29 22,09 12,24
Mo Performing Finoncing [MPF) gross 2,42 273 2,58
Men Perfarming Financing [MPF) net 57 027 1,12
Beturn On Aszots [ROA) 198 151 1,32
Beturn On Equity (ROE) 1524 1271 11,18
Met Imbalzn (N1} 531 5104 5,04
Behan Operasional ter hadsa Pendsostsn Operasional (B0P0) 7588 20,45 2461
Cast to Income Ratia {CIR) 5101 5257 53,74
Finsnoing to Deposit Rotio (FOR) 7EAT 7239 74,52
Persentass Pelampsusn EMPD .00 EE] 000
WM Rupizh 2,20 505 2,12
GW Valas 118 102 1,15
Pazisi Devisa Meto o557 027 A47

* Désajilmn kembak

m
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Lampiran 3 Surat Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REFUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FROFESOR Klal HAJl SAIFUDHN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISHIS ISLAM

dl. Jend. Ahmad Yani Ho. 54 Purwokerto 53126
Telp. D281-5358624 Fax. 028 1-638650; febivinsaizuac.id

Homor 4324/Un 19 FERLIPR.OMY 22021 Purwokirto, 14 Dedernber 2022
Hal : Bimbingan Skrapsi

Kepada
Wih. Bapaks lbu Dani Kusumastuti, 5.E, 5.
i

Purackerin

Assalem ataikeen W B

Berdasarkan surat penunjukan pershimbing skripsi yang tebb kamd sampaikan dan surat pernysiazn
kesedman menjadi pembimhing skripsi yang telab BapakThy tandalamg ani atas nama:

Mama : MOVITA INDRIANMI

MIM : 1EI7202ILE

Semester N

Prodi :  Perhankan Syarah

Judul Skipsi . ::n;..z::’:rq emen Riika Pembizyaan Murshahah Pada BS[ KC Karangkohar

Maka kami menetapkan Bapak/[bu s=bagai Desen Pembimbing Skripsi mahasswa tersebut Mohoo
kejasama Bapak:/Thu untuk melaksanakan kimbingan sknpsi sehaik haikmya sehagaimara aturan yang
herlaku

Diemikian surat ini kami sampaikan, mas perbatian dan kerjasamanya kami wcapkan t=rma kasih.

Wersrlame ‘wloikum By 5.

Iwhuatdi  Purwokeda
Tamggal 14 Desember 2022
Koard. Prodi Perhankan Syarah

EEiE
-
o]

MIP.
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Lampiran 4 Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOM DAN BISNIS [SLAM
Jaikan Janckral Atmad Yanl N, 54 Purkokana 53126
Tale C2BYEISE24, Fax: (1281636553 Wohslin: fob ulnsalzu.acid

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL
Womor: 370E!/Un.10FEEL) PSIPR.O02IT2022

Yang berlanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Perbankan Syarah Fakultas
Ekonarni dan Bisnis lslam Universitas lslam Neger Profesar Kiai Haji Saifuddin Zubei
Purwokerta menerangkan babwa mahasiswa atas nama :

Nama : Movita Indriani
MM : 1817202118
Program Studi . Perbankan Syariah

Pembimbirg Skripsi @ Dani Kusumasiut, 5.E., M.5i.

Judul ¢ Sfrategi Optmalisasi Manajemen Risiko Pembiayaan
Murabahah Unluk Mancegah Kredit Macel pada Bank
Syariah Indonesia (BS|) KC Karangkabar Purwokerlo

Pada tanggal 3 Agustus 2023 telah malaksanakan seminar prapasal dan dinyatakan
LULUS, dengan perubahan proposall hasil proposal sebagaimana tercantum pada
berila acara seminar.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syaral untuk
rrelakukan riset penulisan skripsl.

Purwakerta, 10 Aguslus 2023
Koord. Prodi Parbankan Syariah

Hastin Tri Utami, 5.E., M.5i_ Ak
NIP. 18820613 201801 2 001

99




Lampiran 5 Blangko Penilaian Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

PROFESOR KlAl HAJI SAIFLDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FARULTAS ERONDOMI DAN BISHIS ISLAM

Jalan Jandaral Ahmad ¥ani Mo, =4 Funsvokanz 53426

Talp: Q251-635%524, Fac DIBY-E3EEEY, Watana: fobl. uinsazu.acid

BLANGKO PENILAIAN UJIAN KOMPREHENSIF

Mama Moavila Indriani
Hind 1RITME2L1
Proygranm St Perbankan Syariah
Tangeal Ujoan : Jumar, 14 Crkraber 2022
Kelerangan LLULLS
MO ASPEK PENILAIAN HENTANG SKOR MNILAL
Materi Ltama
11 Ke-Universita-an k= i} 152
h. Ke-Fakullas-an (k= 3} 218
<. Ki-PFrodi-an ik = 5} iR
TOMTAL MNILAI 0=-100 76 ¢ Bk

Rina Heryanti, 5.5, M.Hum

100

Purwokerto, 14! k2032

PFenguii I,
EysE

Akhens Fusdaria Shobkha, 5.E., M5




Lampiran 6 Sertifikat PPL

Lampiran 8 Sertifikat PBM
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Lampiran 9 Sertifikat KKN

Lampiran 9 Sertifikat Aplikom
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Lampiran 10 Sertifikat Lulus Pengembangan Bahasa Inggris

Lampiran 11 Sertifikat Lulus Pengembangan Bahasa Arab
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Lampiran 12 Sertifikat BTA/ PPI

IAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

Ji. Jend. A Yani No. 40A Purwokero, Jawa Tengah 53126, Telp 0281635624, | wersiai 1 acid

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/12302/18/2021
Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami‘ah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA : NOVITA INDRIANI
NIMm : 21842701783

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur’ an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PPIl) dengan nilai sebagai berikut:

# Tes Tulis

# Tartil

#Imla’

# Praktek

# Nilai Tahfidz

333N

Purwokerto, 18 Mei 2021

VakdationCode
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Lampiran 13 Daftar Riwayat Hidup

o UV .k wnN e

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

periksa dan digunakan seperlunya.

BIODATA MAHASISWA

Nama

NIM

Jurusan

Program Studi
Tempat/ Tanggal Lahir
Alamat Asal

Alamat Sekarang/ Domisili

Nomor HP/WA Aktif
Email
Nama Orang Tua/Wali

Pekerjaan Orang Tua/Wali

Asal Sekolah
Nomor ljazah
Judul Skripsi

Tanggal Lulus Munagasyah
(diisi oleh petugas)

Indeks Prestasi Komulatif
(diisi oleh petugas)

Novita Indriani

1817202118

Ekonomi dan Keuangan Syariah

Perbankan Syariah

Banyumas, 11 November 2000

Jalan :  Kalikembang
RT/RW 02/08

Desa/ Kelurahan Pageralang
Kecamatan Kemranjen
Kabupaten/ Kode Pos Banyumas

Propinsi Jawa Tengah
Jalan : Kalikembang
RT/RW 02/08

Desa/ Kelurahan Pageralang
Kecamatan Kemranjen
Kabupaten/ Kode Pos Banyumas

Propinsi Jawa Tengah
081227284864

Indrianinovitall1l@gmail.com

Ayah :  Saiman

lbu :  Sawiyem

Ayah : Buruh

lbu . lbu Rumah Tangga

MA Negeri 3 Banyumas

021/Ma.11.06/pp.01.1/05/2018

Peran Manajemen Risiko terhadap Profitabilitas dan

Kinerja Sosial Bank Umum Syariah yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk menjadikan
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mailto:Indrianinovita1111@gmail.com

Saya tersebut di atas

Novita Indriani

NIM. 1817202118
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